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ABSTRAK 

 

 

Nama : Meilisa Fitriani Ibrani 
Program Studi : Ekstensi Farmasi 
Judul : Aktivitas Antioksidan dan Stabilitas Fisik Gel Anti-Aging yang 

Mengandung Ekstrak Etanol Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas 
L.) 

 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) diketahui mengandung antosianin yang  
memiliki aktivitas antioksidan kuat yang dapat menghambat pembentukan radikal 
bebas yang menyebabkan penuaan dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah formulasi gel anti-aging yang rnengandung ekstrak etanol Ubi jalar ungu 
dalam konsentrasi yang bervariasi, yaitu 0,015%, 0,062%, dan 0,123% (b/b) 
memiliki aktivitas antioksidan dan stabilitas fisik. Aktivitas antioksidan ekstrak 
etanol ubi jalar ungu diuji dengan menggunakan metode peredaman radikal 
DPPH. Uji stabilitas fisik dipercepat dilakukan dengan pengamatan gel yang 
disimpan pada tiga suhu yang berbeda yaitu suhu rendah (4±2ºC), suhu kamar, 
dan suhu tinggi (40±2ºC) serta uji cycling test. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sediaan gel ubi jalar ungu 0,015%, 0,062%, dan 0,123% memiliki 
kestabilan setelah dilakukan pengujian pada suhu rendah (4±2ºC), suhu kamar, 
dan suhu tinggi (40±2ºC) dan uji cycling test. Nilai IC50 dari ketiga gel ubi jalar 
ungu, yaitu: 0,015% sebesar 148,5155 ppm; 0,062% sebesar 139,6256 ppm; 
0,123% sebesar 132,518 ppm dan blanko positif sebesar 134,6348 ppm. 
Berdasarkan Nilai IC50, disimpulkan bahwa gel ubi jalar ungu 0,123% (132,518 
ppm) memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi dibandingkan dengan gel ubi 
jalar ungu 0,015%, 0,062% dan kontrol positif (kuersetin). 
 
Kata kunci :  Ubi jalar ungu, gel, aktivitas antioksidan, DPPH, stabilitas 

fisik. 
xiii + 102 halaman :   38 gambar; 16 tabel;13 lampiran 
Daftar acuan  :   51 (1958 – 2011) 
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ABSTRACT 

 

 

Name : Meilisa Fitriani Ibrani 
Program Study : Ekstensi Farmasi 
Title : Antioxidant activity and Physical Stability of Anti-Aging Gel 

Containing Ethanol Extract of Purple sweet potatoes (Ipomoea 
batatas L.) . 

 
The Purple sweet Potatoes (Ipomoea batatas L.) containing anthocyanin which 
have strong antioxidant activity to prevent of free radicals generated from ROS 
(Reactive Oxygen Species) that causes premature aging. This research is aimed to 
know whether the anti-aging gel formulation containing extracts of purple sweet 
potatoe in various concentrations of 0,015%, 0,062%, and 0,123% (w/w) have 
antioxidant activity and physical stability. The antioxidant activity of purple sweet 
potatoe ethanol extract were tested using DPPH radical reduction method. 
Accelerated physical stability test was done at three different temperatures 
including low temperature (4±2ºC), room temperature, and high temperature 
(40±2ºC) and also cycling test. IC50 value of three Purple sweet Potatoe gel of 
0,015%, 0,062%, 0,123% and positive control are 148,5155 ppm, 139,6256 ppm, 
132,518 ppm and 134,6348 ppm respectively. Based on IC50 values, it was 
concluded that purple sweet potatoe gel of 0,123% have the highest antioxidant 
activity compared to sweet potatoe purple gel of 0,015%, 0,062% and the positive 
control (quercetin). 
 
 
Keywords : Purple sweet potatoes, Gel, antioxidant activity, DPPH, 

physical stability 
xiii + 102 pages :   38 figures; 16 tables; l3 appendixes 
Bibliography :   51 (1958-2011) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kulit merupakan organ yang menutupi permukaan tubuh dan membentuk 

perbatasan antara organisme dan lingkungan (Rieger & Martin, 2000). Penuaan 

pada kulit terdiri dari dua proses yaitu proses penuaan karena faktor umur dan 

proses penuaan karena photoaging oleh radiasi sinar UV ((Rieger & Martin, 

2000). Selain sebagai sumber kehidupan, matahari juga berfungsi untuk 

mengubah provitamin D menjadi vitamin D pada epidermis, namun paparan sinar 

matahari yang berlebihan menyebabkan terjadinya proses penuaan yang  terlalu 

cepat atau sering juga disebut penuaan dini kulit (Hadinoto & Widji, 2000). 

Faktor-faktor penyebab terjadinya penuaan dini masih banyak selain sinar 

matahari antara lain karena faktor genetik, gaya hidup, lingkungan, mutasi gen, 

rusaknya sistem kekebalan dan radikal bebas. Dari semua faktor penyebab 

tersebut, teori radikal bebas merupakan teori yang paling sering diungkapkan 

(Kosasih, Tony & Hendro, 2006). Radikal bebas adalah sekelompok bahan kimia 

baik berupa atom maupun molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan 

pada lapisan terluarnya (Arief, 2006). Radikal bebas dengan jumlah yang berlebih 

akan merusak kolagen pada membran sel kulit, sehingga kulit kehilangan 

elastisitasnya dan akan menyebabkan terjadinya keriput. Oleh karena itu tubuh 

kita memerlukan suatu substansi penting yakni antioksidan yang dapat membantu 

melindungi tubuh dari serangan radikal bebas (Kosasih, Tony & Hendro, 2006). 

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau 

lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat 

diredam (Suhartono, 2002). Diharapkan dengan pemberian antioksidan proses 

menua dapat dihambat serta dapat mencegah terjadinya kerusakan tubuh dan 

timbulnya penyakit degeneratif (Kosasih, Fujiati & Aflani, 2006). Akan tetapi 

tubuh manusia tidak memiliki antioksidan dalam jumlah berlebihan, sehingga jika 

terjadi paparan radikal berlebih maka tubuh memerlukan antioksidan dari luar 

tubuh (Rohdiana, 2001). 
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Antioksidan Eksogen berdasarkan sumber perolehannya ada 2 macam, 

yaitu antioksidan alami dan antioksidan buatan (sintetik) (Dalimartha dan 

Soedibyo, 1999). Adanya kekhawatiran akan kemungkinan efek samping yang 

belum diketahui dari antioksidan sintetik, menyebabkan antioksidan alami 

menjadi alternatif yang sangat diperlukan. Antioksidan alami dapat diperoleh dari 

makanan sehari-hari seperti sayuran, buah-buahan, kacang-kacangan dan tanaman 

lainya yang mengandung senyawa antioksidan bervitamin (seperti vitamin C, 

vitamin A, dan vitamin E), dan senyawa flavonoid (Rohdiana, 2001; Sunarni, 

2005). 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) adalah sejenis tanaman budidaya yang 

akarnya membentuk umbi dengan kadar gizi (karbohidrat) yang tinggi. Tanaman 

ini banyak mengandung zat warna, terutama pigmen antosianin yang merupakan 

antioksidan alami yang dapat mencegah penyakit kanker, jantung, tekanan darah 

tinggi, dan bahkan dapat menghaluskan kulit (Juanda & Cahyono, 2000). Ubi jalar 

ungu memiliki kandungan antosianin paling tinggi dibandingkan dengan varietas 

lain (Suda, Tomoyuki & Masuda, 2003). Berdasarkan hasil penelitian dari 

Fakultas Pertanian Unud di Bali ditemukan kandungan antosianin ubi jalar ungu 

berkisar antara 110 – 210 mg/100 gram bahan (Suprapta, 2004). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Winarsih (2005) 

diketahui bahwa pelarut etanol 70% menunjukan aktivitas antioksidan yang lebih 

tinggi dibandingkan pelarut air, sehingga dalam penelitian ini digunakan ekstrak  

etanol 70% ubi jalar ungu. Ekstrak tersebut diformulasikan dalam bentuk sediaan 

gel kerena mudah menyebar rata pada kulit, tidak lengket, tidak berminyak dan 

nyaman digunakan oleh konsumen dibandingkan dengan sediaan dalam bentuk 

krim. Konsentrasi ekstrak pada penelitian ini dibuat bervariasi agar diperoleh 

konsentrasi optimum yang dapat bekerja sebagai antioksidan. Mengacu pada 

penelitian sebelumnya, variasi konsentrasi gel anti-aging dibuat berdasarkan nilai 

IC80, agar penghambatan terhadap radikal bebas lebih besar (Wathon, Taofik & 

Riny,2009). Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah stabilitas fisik 

dan pengukuran aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode peredaman 

DPPH. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan 

stabilitas fisik dari formulasi gel anti-aging yang mengandung ekstrak Etanol ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dalam konsentrasi yang bervariasi yaitu masing-

masing gel mengandung ekstrak etanol ubi jalar ungu sebanyak IC80, 4x IC80, dan 

8 x IC80 dalam komposisi basis yang sama. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ubi Jalar (Ipomoea batatas Linn.) 

2.1.1 Sejarah, Ekologi, dan Penyebaran  

Ipomoea batatas Linn. Atau Ubi jalar atau ketela rambat atau “sweet 

potato” diduga berasal dari benua Amerika. Para ahli botani dan pertanian 

memperkirakan daerah asal tanaman ubi jalar adalah Selandia Baru, Polinesia, dan 

Amerika bagian tengah. Nikolai Ivanovich Vavilov, seorang ahli botani Soviet, 

memastikan daerah asal tanaman ubi jalar adalah Amerika Tengah. Ubi jalar 

mulai menyebar ke seluruh dunia, terutama negara-negara beriklim tropika pada 

abad ke-16. Orang-orang Spanyol menyebarkan ubi jalar ke kawasan Asia, 

terutama Filipina, Jepang dan Indonesia (Juanda & Cahyono,2000). 

 

2.1.2 Taksonomi ( Juanda & Cahyono, 2000) 

Dunia   : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Asteridae  

Bangsa  : Solanales  

Suku  : Convolvulaceae   

Marga  : Ipomoea 

Jenis  : Ipomoea batatas L.var. Ayamurasaki 

 

2.1.3 Kandungan Kimia 

Ubi jalar merupakan sumber karbohidrat dan sumber kalori yang cukup 

tinggi dan juga merupakan sumber vitamin dan mineral. Vitamin yang terkandung 

antara lain vitamin A, vitamin C, thiamin (vitamin B1), dan riboflavin. 

Kandungan mineral dalam ubi jalar diantaranya adalah zat besi (Fe), fosfor (P), 

dan kalsium (Ca). Kandungan lainnya adalah protein, lemak, serat kasar dan abu 

(Woolfe, 1993). Ubi jalar ungu sangat banyak mengandung 
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zat warna, terutama antosianin yang kandungannya berkisar antara 14,68 – 210 

mg/100 gram bahan (Badan Litbang Pertanian, 2009). Antosianin ini merupakan 

antioksidan alami yang dapat mencegah penyakit kanker, jantung, tekanan darah 

tinggi, dan bahkan dapat menghaluskan kulit (Juanda, 2000). Berdasarkan hasil 

penelitian dari Fakultas Pertanian Unud di Bali ditemukan kandungan antosianin  

dari ubi  jalar putih sebesar 0,06 mg/ 100 gram bahan, ubi jalar kuning sebesar 

4,56 mg/ 100 gram bahan sedangkan ubi jalar ungu berkisar antara 110 – 210 

mg/100 gram bahan (Suprapta, 2004). 

 

2.1.4 Morfologi 

Ubi jalar merupakan tanaman ubi-ubian dan tergolong tanaman semusim. 

Tanaman ini tumbuh menjalar pada permukaan tanah, dengan panjang tanaman 

yang dapat mencapai 3 meter, berbatang lunak, tidak berkayu berbentuk bulat dan 

bagian tengah bergabus. Batang ubi jalar beruas-ruas dengan panjang ruas sekitar 

1-3 cm. Daunnya berbentuk bulat hati, bulat lonjong dan bulat runcing tergantung 

pada varietasnya. Daun yang berbentuk bulat lonjong atau oval memiliki tepi daun 

rata, berlekuk dangkal atau berlekuk dalam. Tanaman ini mempunyai bunga 

berbentuk terompet dengan panjang 3-5cm dan lebar bagian ujung antara 3-4cm, 

mahkota bunga berwarna ungu keputih-putihan dan bagian dalam mahkota bunga 

berwarna ungu muda. (Widodo, 1986). 

 

2.1.5  Varietas 

Ubi jalar dapat digolongkan berdasarkan perbedaan pada warna daging 

umbi dan warna kulit. Bentuk ubi biasanya bulat sampai lonjong dengan 

permukaan rata sampai tidak rata. Kulit ubi berwarna putih, kuning, ungu atau 

ungu kemerah-merahan, tergantung jenis varietasnya. Daging ubi berwarna putih, 

kuning atau jingga sedikit ungu (Rukmana, 2004). Kulit ubi maupun dagingnya 

mengandung pigmen karotenoid dan antosianin yang menentukan warnanya. 

Kombinasi dan intesitas yang berbeda-beda dari keduanya menghasilkan warna 

putih, kuning, oranye, atau ungu pada kulit dan daging ubi (Suhartina, 2005). 
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2.1.6 Antosianin 

Senyawa ini merupakan pewarna yang paling penting dan paling tersebar 

luas dalam tumbuhan. Pigmen yang berwarna kuat dan larut dalam air ini adalah 

penyebab hampir semua warna merah jambu, merah, ungu dan biru dalam daun 

bunga, daun dan buah pada tumbuhan tinggi. Secara kimia antosianin merupakan 

turunan suatu struktur aromatik tunggal, yaitu sianidin, dan semuanya terbentuk 

dari pigmen sianidin ini dengan penambahan atau pengurangan gugus hidroksil 

atau dengan metilasi. Antosianidin terdapat enam jenis secara umum, yaitu: 

sianidin, pelargonidin, peonidin, petunidin, malvidin dan delfinidin (Harborne, 

1987). Ubi jalar ungu mangandung antioksidan yaitu antosianin. Jenis antosianin 

yang terdapat dalam ubi jalar ungu yaitu peonidin dan sianidin (Zen Li, Yu-zhen, 

Yu-Qing, 2010), dengan struktur sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 2.1 : Struktur peonidin 
[Sumber : Harborne (1987)] 
 

 

 
 

Gambar 2.2 : Struktur sianidin 
[Sumber : Harborne (1987)] 
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2.1.7 Kegunaan 

2.1.7.1 Pewarna makanan alami 

Kandungan antosianin yang tinggi pada ubi jalar ungu membuat tanaman 

ini sebagai alternatif pewarna alami. Beberapa industri pewarna dan minuman 

berkarbonat menggunakan ubi ungu sebagai bahan mentah penghasil antosianin. 

Selain itu juga industri es krim, minuman beralkohol, pie dan roti. Ubi jalar ungu 

juga telah dikembangkan dalam bentuk produk es krim, sirup dan anggur asam 

(Sarwono, 2005). 

2.1.7.2 Antioksidan, antikanker dan antibakteri: 

Antosianin ubi jalar ungu memiliki khasiat sebagai antioksidan, 

antikanker, antibakteri, perlindungan terhadap kerusakan hati, penyakit jantung 

dan stroke (Sarwono, 2005). 

2.1.7.3 Konsumsi sebagai panganan segar atau olahan 

Ubi jalar dapat dikonsumsi secara langsung atau diolah untuk dijadikan 

bahan olahan makanan jadi. Di negara seperti Amerika, Cina, Korea, Jepang, serta 

Taiwan, ubi jalar dimanfaatkan untuk bahan baku industri pasta, produk kalengan, 

makanan bentuk instan (kumalaningsih, 1994). 

 

2.2 Kulit 

2.2.1 Struktur dan Fungsi Kulit (Tranggono, 2007) 

2.2.1.1 Gambaran Umum Kulit 

Kulit merupakan organ yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki 

fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai gangguan dan rangsangan luar. 

Kulit terbagi atas dua lapisan utama, yaitu epidermis (kulit ari) sebagai lapisan 

paling luar dan dermis (korium, kutis, kulit jangat). Di bawah dermis terdapat 

subkutis atau jaringan lemak bawah kulit (Tranggono, & Latifah, 2007). 
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Gambar 2.3 Struktur dasar kulit manusia  

[Simpson, P. & T. Okubadejo , 2001] 

 

Epidermis adalah lapisan kulit yang paling luar. Epidermis memiliki 

ketebalan yang berbeda, paling tebal berukuran 1 mm, misalnya pada telapak kaki 

dan telapak tangan, dan paling tipis berukuran 0,1 mm terdapat pada kelopak 

mata, pipi, dahi, dan perut. Sel epidermis disebut dengan keratinosit (Tranggono, 

& Latifah, 2007). 

Epidermis terbagi menjadi lima lapisan, yaitu: 

a. Stratum corneum (lapisan tanduk) 

 Lapisan ini merupakan lapisan yang paling atas dan terdiri atas beberapa 

lapis sel pipih, mati, tidak memiliki inti, tidak mengalami metabolisme, tidak 

berwarna, dan sangat sedikit mengandung air. Lapisan ini sebagian besar terdiri 

atas keratin (protein yang tidak larut dalam air) dan sangat resisten terhadap bahan 

kimia. Secara alami, sel-sel yang mati di permukaan kulit akan melepaskan diri 

untuk beregenerasi. Permukaan lapisan ini dilapisi oleh lapisan pelindung lembab 

tipis bersifat asam disebut mantel asam kulit ( Tranggono, & Latifah, 2007). 

b. Stratum lucidum (lapisan jernih) 

 Lapisan ini disebut juga lapisan barrier yang letaknya tepat di bawah 

stratum corneum. Lapisan ini merupakan lapisan tipis, jernih, mengandung eleidin 
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yang terdapat antara stratum lucidum dan stratum granulosum terdapat lapisan 

keratin tipis disebut rein’s barrier (Szakall) yang tidak dapat ditembus 

(impermeable). 

c. Stratum granulosum (lapisan berbutir-butir) 

 Lapisan ini tersusun atas sel-sel keratinosit berbentuk poligonal, berbutir 

kasar, berinti mengkerut. Dalam butir keratohyalin tersebut terdapat bahan logam, 

khususnya tembaga, sebagai katalisator proses pertandukan kulit. 

d. Stratum spinosum (lapisan malphigi) 

Lapisan ini memiliki sel berbentuk kubus dan seperti berduri, berinti besar 

dan berbentuk oval. Setiap sel berisi filamen kecil terdiri atas serabut protein. 

Cairan limfe ditemukan mengitari sel-sel dalam lapisan ini (Tranggono, & 

Latifah, 2007). 

e. Stratum germinativum (lapisan basal atau membran basalis) 

 Lapisan ini merupakan lapisan terbawah epidermis. Di dalamnya terdapat 

sel-sel melanosit, yaitu sel yang tidak mengalami keratinisasi dan fungsinya hanya 

membentuk pigmen melanin dan melalui dendrit-dendrit diberikan kepada sel-sel 

keratinosit. Satu sel melanin untuk sekitar 36 sel keratinosit dan disebut dengan 

unit melanin epidermal (Tranggono, & Latifah, 2007). 

 

 Dermis terdiri dari serabut kolagen dan elastin, yang berada dalam 

substansi dasar yang bersifat koloid dan terbuat dari gelatin mukopolisakarida. 

Serabut kolagen mencapai 72% dari keseluruhan berat kulit manusia tanpa lemak. 

Di dalam dermis terdapat folikel rambut, papila rambut, kelenjar keringat, 

saluran keringat, kelenjar sebasea, otot penegak rambut, ujung pembuluh darah 

dan ujung saraf, juga sebagian serabut lemak yang terdapat pada lapisan lemak 

bawah kulit (Wasitaadmadja, 1997). 

 

2.2.1.2 Keratinisasi 

Sel keratinosit pada lapisan basal atau lapisan tanduk akan memperbanyak 

diri, berdiferensiasi, terdesak menuju ke permukaan kulit sehingga menjadi sel-sel 

yang mati, kering, dan pipih dalam stratum corneum. Kandungan lemak pada 

stratum germinativum sekitar 13-14%, sedangkan dalam stratum granulosum 
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turun menjadi 10%, dan hanya bersisa 7% atau kurang dalam stratum corneum. 

Kandungan air dalam stratum corneum hanya sekitar 25%, sedangkan pada 

lapisan lainnya dapat mencapai 70%. 

Keratinisasi adalah proses pendewasaan dari stratum germinativum sampai 

menjadi sel tanduk dalam stratum corneum yang berlangsung selama 14 – 21 hari 

dan sering disebut Cell Turn Over Time. 

 

2.2.1.3 Kelenjar Keringat dan Perspirasi 

Ada dua jenis kelenjar keringat, yaitu: 

a. Kelenjar Keringat Ekrin 

Kelenjar keringat ini mensekresi cairan jernih, yaitu keringat yang 

mengandung sodium klorida, granula minyak dan hasil metabolisme seluler. 

Kelenjar ini terdapat di seluruh kulit, mulai dari telapak tangan dan kaki hingga 

kulit kepala. Jumlahnya sekitar 2 juta, menghasilkan 14 liter keringat dalam waktu 

24 jam pada orang dewasa. Bentuk kelenjar ini ramping, bergulung-gulung, dan 

salurannya bermuara langsung pada permukaan kulit yang tidak berambut.  

 

b. Kelenjar Keringat Apokrin 

Kelenjar keringat ini lebih besar daripada ekrin, hanya terdapat pada 

ketiak, puting susu, daerah kelamin, dan menghasilkan cairan agak kental 

mengandung protein, asam lemak dan gula yang jika terurai oleh bakteri akan 

menimbulkan bau khas. Muaranya berdekatan dengan muara kelenjar sebasea 

pada saluran folikel rambut.  

 

2.2.1.4 Kelenjar Sebasea dan Sebum 

Kelenjar sebasea atau kelenjar minyak menghasilkan minyak kulit (sebum) 

untuk meminyaki rambut dan kulit agar tidak kering. Letak kelenjar ini lebih 

dekat ke permukaan kulit dibandingkan kelenjar keringat, dan bermuara pada 

saluran folikel rambut bersama kelenjar keringat apokrin. Bentuknya berupa 

kantong-kantong, terdapat di seluruh kulit kecuali telapak tangan dan telapak kaki. 
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Pada kulit kepala, menghasilkan minyak untuk melumasi rambut dan kulit 

kepala; sedangkan pada kulit badan, jika terjadi produksi minyak yang berlebihan 

maka kulit akan berminyak dan memudahkan timbulnya jerawat. 

2.2.1.5 Mantel Asam Kulit 

Menurut Marchionini (1929), stratum corneum dilapisi suatu lapisan tipis 

lembab bersifat asam yang disebut dengan mantel asam kulit. Pada umumnya pH 

fisiologis mantel asam kulit berkisar antara 4,5 – 6,5  sehingga sediaan kosmetik 

dibuat pada range tersebut agar tidak mengiritasi kulit. Lapisan mantel asam kulit 

ini terbentuk dari kombinasi asam-asam karboksilat organik (asam laktat, asam 

pirolidon karboksilat, asam urokanat, dan lain-lain) yang membentuk garam 

dengan ion-ion natrium, kalium, amonium, dan lain-lain, serta dari hasil ekskresi 

kelenjar sebasea, kelenjar keringat, dan asam amino dari runtuhan keratin sel kulit 

mati di permukaan kulit. 

Mantel asam kulit memiliki fungsi yang cukup penting bagi perlindungan 

kulit, sehingga disebut sebagai “the first line barrier of the skin” (perlindungan 

kulit yang pertama). Mantel asam kulit memiliki tiga fungsi pokok, yaitu: 

a Sebagai penyangga (buffer) untuk menetralisir bahan kimia yang terlalu 

asam atau terlalu alkalis yang masuk ke kulit. 

b Dengan sifat asamnya, dapat membunuh atau menekan pertumbuhan 

mikroorganisme yang berbahaya bagi kulit 

c Dengan sifat lembabnya, dapat mencegah kekeringan kulit. 

 

Bahan-bahan pembentuk mantel asam kulit adalah bahan-bahan yang tidak 

begitu asam, tetapi memiliki daya disinfektan yang kuat. Selain itu juga memiliki 

daya penyangga (buffer) yang kuat. Semakin asam atau semakin alkalis bahan 

yang mengenai kulit, maka semakin sulit untuk menetralisirnya, sehingga kulit 

dapat menjadi kering, pecah-pecah, sensitif, dan mudah terinfeksi. Oleh karena 

itu, pH sediaan yang dibuat diusahakan agar sama atau sedekat mungkin dengan 

pH fisiologis mantel asam kulit dan disebut sediaan dengan pH balanced. 
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2.2.2 Fungsi Biologik Kulit (Mitsui, 1993) 

2.2.2.1 Proteksi 

Serabut elastis pada dermis serta jaringan lemak subkutan berfungsi 

mencegah trauma mekanik langsung terhadap tubuh bagian dalam. Lapisan 

tanduk dan mantel lemak kulit menjaga kadar air dengan mencegah masuknya air 

dari luar tubuh dan mencegah penguapan air, serta sebagai barrier terhadap racun 

dari luar. Mantel asam kulit dapat mencegah pertumbuhan bakteri di kulit (Mitsui, 

1993). 

 

2.2.2.2 Termoregulasi 

Temperatur tubuh diatur dengan mekanisme dilatasi dan konstriksi 

pembuluh kapiler dan melalui perspirasi. Saat temperatur badan menurun terjadi 

vasokonstriksi, sedangkan saat temperatur meningkat terjadi vasodilatasi sehingga 

penguapan akan menjadi lebih banyak dan tubuh menjadi dingin kembali (Mitsui, 

1993). 

 

2.2.2.3 Persepsi sensoris 

Kulit bertanggung jawab sebagai indera terhadap adanya rangsangan dari 

luar. Rangsangan tersebut kemudian diterima oleh reseptor-reseptor dan 

diteruskan ke sistem saraf pusat yang selanjutnya diinterpretasi oleh korteks 

serebri. Reseptor-reseptor yang bertanggung jawab terhadap adanya rangsangan 

tersebut, antara lain Meissner sebagai reseptor raba, Pacini sebagai reseptor 

tekanan, Ruffini dan Krauss sebagai reseptor suhu, dan Nervus End Plate sebagai 

reseptor nyeri (Mitsui, 1993). 

 

2.2.2.4 Absorbsi 

Absorbsi melalui kulit terdiri dari dua jalur, yaitu melalui epidermis dan 

melalui kelenjar sebasea. Bahan-bahan yang mudah larut dalam lemak akan lebih 

mudah diabsorbsi dibandingkan dengan air ataupun bahan yang dapat larut dalam 

air. Obat dapat terpenetrasi pada kulit melalui dinding saluran folikel rambut, 

kelenjar keringat atau kelenjar sebasea. Dapat pula lewat antara sel-sel stratum 
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corneum atau menembus sel-sel stratum corneum,  cara ini disebut transepidermal 

(Mitsui, 1993), (Tranggano, & Latifah, 2007).  

 

2.2.2.5 Fungsi lain 

 Kulit dapat menggambarkan status emosional seseorang dengan memerah, 

memucat maupun kontraksi otot penegak rambut (Mitsui, 1993). 

2.3 Kosmetik  

Kosmetikos (Yunani) merupakan asal kata dari kosmetik yang berarti 

keterampilan menghias, mengatur. Menurut peraturan Menteri Kesehatan RI 

No.445lMenKes/Permenkes/1998, kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan 

yang siap untuk digunakan pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir 

& organ kelamin bagian luar), gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan, 

menambah daya tarik, mengubah penampilan, melindungi supaya dalam keadaan 

baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau 

menyembuhkan suatu penyakit (Tranggono, & Latifah, 2007). 

Tujuan utama penggunaan kosmetik pada masyarakat modern adalah 

untuk kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make up, 

meningkatkan rasa percaya diri, melindungi kulit dan rambut dari kerusakan sinar 

UV, polusi, dan faktor lingkungan yang lain, mencegah penuaan dan membantu 

seseorang lebih menikmati dan menghargai hidup (Tranggono, & Latifah, 2007). 

Berdasarkan kegunaannya kosmetik dibedakan menjadi kosmetik 

perawatan kulit (skin-care cosmetics), dan kosmetik riasan (dekoratif atau make 

up). Kosmetik perawatan kulit terdiri dari kosmetik untuk membersihkan kulit 

atau cleanser (sabun, cleansing cream dan cleansing milk), kosmetik untuk 

melembabkan kulit atau moisturizer (moisturizing cream, night cream, anti 

wrinkle cream), kosmetik pelindung kulit (sunscreen cream, sunscreen 

foundation, sunblock cream/lotion), kosmetik untuk menipiskan kulit atau peeling 

(scrub cream). Kosmetik riasan diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada 

kulit sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan 

efek psikologis yang baik, seperti percaya diri (self confidence). Dalam kosmetik 

riasan, peran zat pewarna dan zat pewangi sangat besar. Contoh dari kosmetik 
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riasan adalah foundation, eye make up, lipstick, rouges, dan blusher 

(Wasitaatmadja 1997; Tranggono, & Latifah,2007). 

 

2.4 Sinar Matahari 

Indonesia merupakan daerah dengan iklim tropis yang banyak 

memperoleh paparan sinar matahari sehingga memperbesar risiko kerusakan kulit 

akibat pancaran sinar ultra violet (UV) dari sinar tersebut (Misnadiarly, 2006). 

Sinar UV yang mempengaruhi kehidupan biologik, mempunyai panjang 

gelombang antara 250-400 nm, dengan pembagian segmen sebagai berikut 

(Misnadiarly,2006): 

a. Segmen UV-A dengan panjang gelombang 315-400 nm, paling banyak 

mencapai bumi, yaitu 100 kali UV-B, tetapi dengan kekuatan lemah, 1:1000 UV-

B. Segmen sinar ini masuk ke dalam dermis, menyebabkan kerusakan jaringan 

dermis sehingga menyebabkan proses penuaan dini, menyebabkan reaksi 

fotosensitivitas dan bersama UV-B berperan dalam proses pembentukan kanker 

kulit (Misnadiarly, 2006). Sinar UV-A memiliki Minimal Erythemal Dose (MED) 

antara 50.000-60.000 mJ/cm2 (De Polo, 1998). 

b. Segmen UV-B, antara 280-315 nm, merupakan sinar terkuat yang 

mencapai bumi. Kerusakan kulit yang ditimbulkan berada di bagian bawah 

epidermis,berupa luka bakar (sunburn) dan memicu terbentuknya sel kanker. 

Lapisan ozon mengabsorpsi 90% segmen UV-B terutama pada panjang 

gelombang 290-300 nm (Misnadiarly, 2006). Radiasi sinar UV-B mencapai 

permukaan kulit dengan 70% dipantulkan lapisan epidermis, 20% berpenetrasi 

lebih dalam ke epidermis, dan 10% mencapai dermis. Sinar UV-B memiliki 

Minimal Erythemal Dose (MED) antara 20-35 mJ/cm2 (De Polo, 1993). 

c. Segmen UV-C antara 200-280 nm, merupakan sinar terkuat yang 

diabsorpsi oleh lapisan ozon sehingga tidak mencapai permukaan bumi. Dengan 

adanya kebocoran lapisan ozon saat ini, maka sinar UV-C dapat mencapai bumi 

dan sangat membahayakan lingkungan. Pembentukan radikal bebas intrasel yang 

reaktif akan mempercepat proses kerusakan dan penuaan kulit (Misnadiarly, 

2006). 
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2.5 Mekanisme Photoaging 

Photoaging atau photodamage adalah proses penuaan dini kulit sebagai 

konsekuensi dari paparan sinar ultraviolet. Kolagen merupakan komponen utama 

kulit manusia yang mempengaruhi elastisitas kulit. Fibroblast dermal 

memproduksi molekul prekursor yang disebut prokolagen, yang selanjutnya akan 

diubah menjadi kolagen. Terdapat dua regulator penting dalam pembentukan 

kolagen, yaitu transforming growth factor (TGF)-β atau cytokine yang 

merangsang pembentukan kolagen dan activator protein (AP)-l yang merupakan 

faktor transkripsi yang menghambat produksi kolagen. Activator protein (AP)-l 

juga meningkatkan penghancuran kolagen dengan memperbanyak enzim yang 

disebut matrix metalloproteinase (MMPs) (Helfrich, Sachs, & Voorhees, 2008). 

Radiasi UV akibat paparan sinar matahari akan diserap oleh kulit dan 

dapat menghasilkan komponen berbahaya yaitu Reactive Oxygen Species (ROS). 

Komponen ini dapat menyebabkan kerusakan oksidatif pada komponen selular 

seperti dinding sel, membran lipid, mitokondria, dan DNA. Radiasi UV 

menyebabkan pembentukan ROS dan menginduksi activator protein (AP)-l yang 

menyebabkan peningkatan produksi matrix metalloproteinase (MMP) dan 

kemudian meningkatkan penghancuran kolagen. Radiasi UV juga menyebabkan 

penurunan transforming growth factor (TGF)-β sehingga pembentukan kolagen 

menurun. Peningkatan penghancuran kolagen dan penurunan produksi kolagen 

akibat radiasi sinar UV inilah penyebab dari terjadinya photoaging (Helfrich, 

Sachs, & Voorhees,2008). 

 

2.6 Antioksidan 

Radikal bebas adalah molekul atau atom yang memiliki satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan. Elektron tersebut sangat reaktif dan cepat 

bereaksi dengan molekul lain sehingga terbentuk radikal bebas baru dalam jumlah 

besar secara terus-menerus. Radikal bebas dapat menimbulkan kerusakan di 

berbagai bagian sel dan menyebabkan berbagai penyakit seperti tumor, kanker, 

arterosklerosis, katarak, keriput, penuaan dan lainnya, sehingga diperlukan 

antioksidan untuk menghambat oksidasi radikal bebas (Tjokroprawiro A, 1993; 

Droge, 2002 ). 
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Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau 

lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat 

diredam (Suhartono, Fujiati & Aflani, 2002). Antioksidan bersifat sebagai free 

radical scavenging  yang mampu menghambat oksidasi radikal bebas. 

Antioksidan digunakan untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat oksidasi dan 

mencegah penuaan dini (Herling, & Zastrow, 2001). Tubuh manusia tidak 

mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah berlebih, sehingga jika terjadi 

paparan radikal berlebih maka tubuh membutuhkan antioksidan eksogen yang 

dapat berupa pemberian oral dan topikal (Rohdiana, 2001). Pemberian antioksidan 

secara topikal dapat melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV (Herling, 

&Zastrow, 2001). Antioksidan pada penggunaanya, dapat berfungsi sebagai bahan 

tambahan dan sebagai bahan aktif. Berdasarkan kelarutanya antioksidan dibagi 

menjadi 2 yaitu antioksidan larut air (sodium metabisulfit, asam sitrat dan vitamin 

C) dan antioksidan larut lemak (BHT, BHA dan vitamin E). Pada sediaan gel 

digunakan antioksidan yang larut dalam air. 

 

2.7 Gel 

Menurut Farmakope Indonesia edisi IV, gel atau jelli merupakan sistem 

semi padat terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau 

molekul organik yang besar terpenetrasi oleh suatu cairan (Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, 1995). Menurut Howard C. Ansel, gel didefinisikan sebagai 

suatu sistem semi padat yang terdiri dari suatu dispersi yang tersusun baik dari 

partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar dan saling diresapi 

cairan (Ansel, 1989). Gel umumnya mengandung air, tetapi etanol dan minyak 

dapat digunakan sebagai fase pembawa. Gel umumnya merupakan suatu sediaan 

semipadat yang jernih dan tembus cahaya yang mengandung zat aktif dalam 

keadaan terlarut.  

 

Beberapa sifat gel yang penting adalah: 

a. Hidrasi 

 Gel non-elastis yang terdehidrasi tidak dapat diubah kembali kebentuk 

awalnya, tetapi sebaliknya, gel elastis yang terdehidrasi dapat diubah kembali 

Aktivitas antioksidan ..., Meilisa Fitriani Ibrani, FMIPA UI, 2012

 
 
 
 
 
 
 

     



 

   Universitas Indonesia 
 

17

  
 

 

menjadi gel elastis dengan menambahkan zat cair (Nurdiani, Dian & Herliani, 

2011). 

b. Menggembung (swelling) 

Gel elastis yang terdehidrasi sebagian akan menyerap air apabila 

dicelupkan ke dalam zat cair. Sehingga volume gel akan bertambah dan 

menggembung (Nurdiani, Dian & Herliani, 2011). 

c.  Sineresis 

 Gel organik akan mengerut bila dibiarkan dan diikuti penetesan pelarut, 

proses ini disebut sineresis (Nurdiani, Dian & Herliani, 2011). 

 

Sediaan dalam bentuk gel mempunyai beberapa keuntungan seperti tidak 

lengket, tidak meninggalkan lapisan berminyak pada kulit, mudah dicuci dan 

dioleskan. Gel harus memberikan kejernihan yang baik. Untuk menjaga integritas 

produk viskositas gel harus terjaga pada segala suhu yang mungkin terjadi selama 

proses pengangkutan dan penyimpanan. Faktor yang perlu diperhatikan dalam 

pembuatan sediaan gel yang baik adalah pemilihan dan pembuatan basis gel 

dimana terdiri dari bahan pembentuk gel, humektan, pengawet dan air. 

 

2.7.1 Komponen Bahan dalam Formulasi Gel (Rowe, Sheskey & Quinn, 

2006; Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1979) 

Sediaan gel terdiri dari bahan aktif dan bahan tambahan. Untuk bahan aktif 

digunakan ekstrak etanol Ubi jalar ungu yang dapat berkhasiat sebagai 

antioksidan karena memiliki kandungan kimia antosianin. Ekstrak etanol Ubi jalar 

ungu pada penelitian ini digunakan dalam konsentrasi yang bervariasi yaitu 

masing-masing gel mengandung ekstrak etanol ubi jalar ungu sebanyak IC80, 4x 

IC80, dan 8x IC80, sedangkan untuk bahan tambahan digunakan bahan-bahan 

sebagai berikut: 

 

2.7.1.1 HPMC (Hydroxy Propyl Mehtyl Celulosa) = Hypomellose 

 Sebagai gelling agent derivat selulosa yang sering digunakan adalah 

HPMC karena dapat menghasilkan gel yang stabil dan jernih.   
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Gambar 2.4 Rumus bangun HPMC 
[sumber: Rowe, Sheskey & Quinn, 2006] 

 

 HPMC adalah gelling agent sintetis sehingga dapat mencegah terjadinya 

sineresis yaitu suatu proses yang terjadi akibat adanya kontraksi di dalam massa 

gel sehingga cairan terjerat akan keluar dan berada di atas permukaan gel. 

Sineresis biasanya terjadi pada penggunaan gelling agent yang berupa polimer 

karbohidrat alam seperti tragakan, pektin dan natrium alginat. HPMC digunakan 

sebagai gelling agent pada konsentrasi 2-4%, stabil pada pH 5,5-8. Inkompatibel 

dengan agen oksidator kuat (Rowe, Sheskey & Quinn, 2006; Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia, 1979). 

 

2.7.1.2 Sodium EDTA 

Karakteristik sodium EDTA adalah seperti kristal putih, tidak berbau 

dengan sedikit rasa asam. Umumnya digunakan sebagai Chelating Agents (0,005-

0,1%). Beberapa bahan gel sensitif terhadap adanya logam berat, misalnya 

natrium alginat, karena dengan adanya logam akan mempercepat terjadinya 

oksidasi. Oleh karena itu, gel dilindungi oleh agen kelat seperti EDTA yang dapat 

mengikat logam dengan kuat sehingga mencegah terjadinya oksidasi (Rowe, 

Sheskey & Quinn, 2006) 
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Gambar 2.5. Rumus bangun sodium EDTA 
[sumber: Rowe, Sheskey & Quinn, 2006] 

 

2.7.1.3 Sodium metabisulfit 

 
Gambar 2.6. Rumus Bangun Na Metabisulfit 

[sumber: Rowe, Sheskey & Quinn, 2006] 

 

Sodium metabisulfit larut dalam air dan sukar larut dalam propilen glikol. 

Zat ini umumnya digunakan sebagai antioksidan pada sediaan topikal (0,01-

1,0%). Antioksidan berdasarkan kelarutannya dibagi menjadi 2 yaitu antioksidan 

larut air dan antioksidan larut lemak (BHT, BHA dan vitamin E). Untuk sediaan 

gel digunakan antioksidan yang larut dalam air seperti sodium metabisulfit, 

vitamin C dan asam sitrat. Vitamin C umumnya digunakan sebagai bahan aktif, 

sedangkan asam sitrat bersifat asam sehingga bisa mempengaruhi kestabilan dari 

sediaan gel, maka pada penelitian ini digunakan sodium metabisulfit sebagai 

antioksidan (Rowe, Sheskey & Quinn, 2006) 
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2.7.1.4 Propilen glikol 

 
 

Gambar 2.7. Rumus bangun Propilen glikol 
[sumber: Rowe, Sheskey & Quinn, 2006] 

 

Bahan ini digunakan sebagai humektan dengan konsentrasi yang umum 

digunakan adalah 15%.  Propilen glikol merupakan cairan jernih, tidak berwarna, 

kental, praktis tidak berbau, rasa manis, higroskopis. Zat ini larut dalam aseton, 

kloroform, air, gliserin, eter dan etanol namun tidak larut dalam minyak mineral. 

Propilen glikol digunakan sebagai humektan, stabilisizer, kosolven, plasticizer, 

dan pelarut yang lebih baik dibandingkan gliserin (Rowe, Sheskey & Quinn, 

2006). 

 

2.7.1.5 Gliserin 

 

 
 

Gambar 2.8. Rumus bangun Gliserin 
[sumber: Rowe, Sheskey & Quinn, 2006] 

 

Gliserin berupa cairan jernih, kental, tidak berbau, dan bersifat 

higroskopis. Gliserin dapat digunakan untuk sediaan farmasi termasuk sediaan 

topical. Dalam formulasi farmasetika terutama untuk kosmetik, gliserin digunakan 

sebagai humektan, emollient, juga sebagai bahan tambahan pada aquous maupun 

non aquous gel. Sebagai humektan konsentrasi ≤ 30%. Pada sediaan gel, jika 

hanya digunakan gliserin sebagai humektan, dikhawatirkan gel yang dihasilkan 

terlalu kental. Maka pada penelitian ini digunakan kombinasi humektan yaitu 
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propilen glikol dan gliserin agar gel yang dihasilkan baik yaitu tidak terlalu kental 

dan tidak terlalu encer (Rowe, Sheskey & Quinn, 2006). 

 

2.7.1.6 Metilparaben 

     
 

Gambar 2.9. Rumus bangun Metilparaben 
[sumber: Rowe, Sheskey & Quinn, 2006] 

 

Metilparaben berbentuk serbuk hablur halus, warna putih, hampir tidak 

berbau, rasa sedikit membakar dan diikuti rasa tebal. Zat ini larut dalam 500 

bagian air, dalam 20 bagian air panas, dalam 5 bagian propilen glikol, dalam 3,5 

bagian etanol, dalam 3 bagian aseton, mudah larut dalam eter dan dalam larutan 

alkali hidroksida, larut dalam 60 bagian gliserol dan dalam 40 bagian minyak 

lemak. Metil paraben digunakan sebagai pengawet antimikroba dan antijamur 

dalam kosmetik dan farmasi sediaan topical. Dapat digunakan secara tunggal, atau 

dengan kombinasi dengan paraben lain atau dengan antimikroba lain. Efektifitas 

pengawet ini memiliki rentang pH  4-8. 

Paraben (hidroksibenzoat) efektif pada rentang pH yang besar dan 

mempunyai spektrum antimikroba yang luas meskipun lebih efektif terhadap 

jamur dan kapang. Pengunaan topikal metilparaben berkisar antara 0,02 - 0,3% 

(Rowe, Sheskey & Quinn, 2006; Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

1979). 

 

2.7.1.7 Aquadest 

Air murni yang diperoleh dengan cara penyulingan, pertukaran ion, 

osmosis terbalik, atau dengan cara yang sesuai. Air murni digunakan dalam 

sediaan-sediaan yang membutuhkan air, terkecuali untuk parenteral, aquadest 
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tidak dapat langsung digunakan karena harus disterilkan terlebih dahulu (Ansel, 

1989).  

 

2.8 Stabilitas (Martin et al, 1983; Rieger, 2000; Eckmann, 2000; Djajadisastra, 

2004 dan 1988; Lachman, 1994) 

 Stabilitas merupakan kemampuan suatu produk obat atau kosmetik untuk 

bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan sepanjang periode penyimpanan 

dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas, dan kemurnian 

produk. Sediaan kosmetik yang stabil adalah suatu sediaan yang masih berada 

dalam batas yang dapat diterima selama periode waktu penyimpanan dan 

penggunaan, dimana memiliki sifat dan karakteristik yang sama dengan yang 

dimiliki ketika dibuat. 

 Ketidakstabilan fisik sediaan ditandai dengan adanya pemucatan warna 

atau munculnya warna, timbul bau, perubahan atau pemisahan fase, pecahnya 

emulsi, pengendapan suspensi atau caking, sineresis, pertumbuhan kristal, 

terbentuknya gas, dan perubahan fisik lainnya. Kestabilan dari suatu gel ditandai 

dengan tidak terjadinya sineresis,perubahan warna dan bau. 

 Untuk memperoleh nilai kestabilan suatu sediaan farmasetika atau 

kosmetik dalam waktu yang singkat, maka dapat dilakukan uji stabilitas 

dipercepat. Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang 

diinginkan pada waktu sesingkat mungkin dengan cara menyimpan sampel pada 

kondisi yang dirancang untuk mempercepat terjadinya perubahan yang biasanya 

terjadi pada kondisi normal. Jika hasil pengujian suatu sediaan pada uji dipercepat 

selama 3 bulan diperoleh hasil yang stabil, maka sediaan tersebut stabil pada 

penyimpanan suhu kamar selama setahun (Djajadisastra, 2004). 

 

2.8.1 Pengujian yang dilakukan pada uji dipercepat antara lain ; 

2.8.1.1 Elevated temperature 

 Setiap kenaikan suhu 10 °C akan mempercepat reaksi dua sampai tiga 

kalinya, namun secara praktis cara ini agak terbatas karena kenyataannya suhu 

yang jauh diatas normal akan menyebabkan perubahan yang tidak pernah terjadi 

pada suhu normal. 
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2.8.1.2 Elevated humidities 

 Uji ini umumnya dilakukan untuk menguji kemasan produk. Jika 

terjadi perubahan pada produk dalam kemasan karena pengaruh kelembaban, hal 

ini menandakan bahwa kemasannya tidak memberikan perlindungan yang cukup 

terhadap atmosfer. 

2.8.1.3 Cycling test 

 Uji ini sebagai simulasi adanya perubahan suhu setiap tahun bahkan 

setiap harinya. Oleh karena itu, pada uji ini dilakukan pada suhu dan/atau 

kelembaban pada interval waktu tertentu sehingga produk dalam kemasannya 

akan mengalami stress yang bervariasi daripada stress statis. 

 

2.8.2 Parameter-parameter yang digunakan dalam uji kestabilan fisik adalah: 

2.8.2.1 Organoleptis atau penampilan fisik 

 Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengamati adanya perubahan, 

timbulnya bau, dan perubahan warna. 

 

2.8.2.2 Sifat aliran 

 Viskositas merupakan ukuran tahanan suatu cairan untuk mengalir, 

sedangkan reologi adalah ilmu yang mempalajari sifat aliran zat cair. Viskositas 

suatu sediaan dipengaruhi oleh zat pengental, surfaktan, proporsi fase terdispersi, 

dan ukuran partikel. Penurunan viskositas dipengaruhi oleh peningkatan ukuran 

globul. Secara umum kenaikan viskositas dapat meningkatkan kestabilan sediaan 

(berdasarkan Hukum Stokes). Umumnya sediaan semisolid (gel) memiliki sifat 

aliran sistem non- Newton. Sifat alir dari sistem non-Newton itu sendiri terbagi 

lagi menjadi dua yaitu, Cairan yang sifat alirnya tidak dipengaruhi oleh waktu dan 

Cairan yang sifat alirnya dipengaruhi waktu. (Martin, Swarbick & Cammarata, 

1983; Departemen Farmasi FMIPA UI,2009). 

 

Cairan yang sifat alirnya tidak dipengaruhi oleh waktu dibedakan menjadi tiga 

kelompok, yaitu: 
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a. Aliran plastis 

Cairan ini mempunyai sifat tidak akan mengalir sebelum gaya tertentu 

dilampauinya yang disebut yield value. Kurva aliran plastis tidak melalui titik 

(0,0) tetapi memotong shearing stress pada suatu titik tertentu yaitu yield value. 

Adanya yield value disebabkan oleh adanya kontak antara partikel-partikel yang 

berdekatan yang harus dipecah sebelum aliran dapat terjadi. 

b. Aliran pseudoplastis 

Sejumlah besar produk farmasi seperti polimer menunjukkan aliran 

pesudoplastis, kurva aliran ini melalui titik (0,0). Hal ini berlawanan dengan aliran 

plastis sehingga aliran pseudoplastis tidak memiliki yield value. Viskositas zat 

pseudoplastis berkurang dengan meningkatnya rate of shear. 

c. Aliran dilatan 

Peningkatan viskositas akan meningkat seiiring meningkatnya rate of 

shear karena volume dari sediaan akan naik bila rate of shear ditingkatkan. 

 

Cairan yang sifat alirnya dipengaruhi waktu juga dibedakan menjadi tiga 

kelompok, yaitu: 

 

a. Tiksotropik 

Aliran tiksotropik dijumpai pada zat yang mempunyai aliran plastis dan 

pseudoplastis. Kurva aliran ini menurun disebelah kiri kurva menaik, hal ini 

terjadi karena perubahan struktur yang tidak kembali ke keadaan semula dengan 

segera apabila tekanan dikurangi. Kurva aliran ini bergantung pada rate of shear 

yang meningkat dan berkurang, serta lamanya zat mengalami rate of shear. 

b. Reopeksi 

Kurva aliran menurun disebelah kanan kurva menaik maka aliran ini 

merupakan kebalikan dari aliran tiksotropik. 

c. Anti-tiksotropik 

Aliran ini disebut juga aliran tiksotropik negatif, yaitu terjadi kenaikan 

konsistensi pada kurva menaiknya. Konsistensi akan bertambah seiring 

menaiknya waktu shear. 
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2.8.2.3 Pemeriksaan pH 

 Sediaan yang dibuat sebaiknya memiliki pH yang sesuai dengan pH kulit, 

yaitu 4,5 - 6,5. Karena jika memiliki pH yang terlalu basa akan menyebabkan 

kulit menjadi bersisik, sedangkan jika pH terlalu asam maka akan menimbulkan 

iritasi kulit. 

2.8.2.4 Pengukuran konsistensi 

Konsistensi adalah karakteristik fisik yang penting pada suatu sediaan 

semisolid. Pengukuran konsistensi untuk sediaan kosmetik seperti Gel dilakukan 

dengan menggunakan penetrometer bentuk cone. 

 

2.9 Spektrofotometer UV-VIS (Harmita, 2006) 

Spektrum UV-Vis merupakan hasil interaksi antara radiasi 

elektromagnetik (REM) dengan molekul. REM merupakan bentuk energi radiasi 

yang memiliki sifat gelombang dan partikel (foton). Karena bersifat sebagai 

gelombang maka perlu diketahui beberapa parameter, seperti panjang  gelombang 

(λ), frekuensi (υ), bilangan gelombang ( ), dan serapan (A). REM memiliki 

vektor listrik dan magnet yang bergetar dalam bidang yang tegak lurus satu sama 

lain dan masing-masingnya tegak lurus pada arah perambatan radiasi. 

Spektrofotometer digunakan untuk mengukur besarnya energi yang 

diabsorbsi atau diteruskan. Jika radiasi monokromatik melewati larutan 

mengandung zat yang dapat menyerap, maka radiasi ini akan dipantulkan, 

diabsorbsi oleh zat tersebut dan sisanya akan ditransmisikan. 

Lambert dan Beer telah menurunkan secara empirik hubungan antara 

intensitas cahaya yang ditransmisikan dengan tebalnya larutan dan hubungan 

antara intensitas tersebut dengan konsentrasi zat. Hukum Lambert-Beer: 

 

    (2.1) 

dimana: A = serapan 

    I0 = intensitas sinar yang datang 

    It = intensitas sinar yang diteruskan 

    ε  = absorbtivitas molekuler (mol.cm.It
-1) 
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    a = daya serap (g.cm. It
-1)  

    b = tebal larutan/kuvet 

   c = konsentrasi (g. It
-1.mg.ml-1) 

Penyimpangan-penyimpangan dapat terjadi pada Hukum Beer, seperti 

pada konsentrasi rendah, grafik hubungan serapan dengan konsentrasi biasanya 

merupakan garis lurus; sedangkan pada konsentrasi yang lebih tinggi kurva 

tersebut dapat membelok ke arah absis atau ordinat. Penyimpangan ini dapat 

disebabkan karena kondisi percobaan yang sudah tidak dipenuhi lagi, yaitu: 

a. Cahaya tidak cukup monokromatis 

b. Adanya cahaya sampingan yang mengenai detector 

c. Kepekaan detektor berubah 

d. Intensitas sumber cahaya dan amplifier detektor berubah-ubah karena 

tegangan tidak stabil 

e. Desiasi-asosiasi keseimbangan kimia berubah, misalnya pada perubahan pH 

larutan 

f. Larutan berfluoresensi 

g. Suhu larutan berubah selama pengukuran 

 

Hukum Beer hanya berlaku untuk cahaya monokromatis. Dalam 

prakteknya, hal tersebut sukar dipenuhi karena derajat kemonokromatisan 

ditentukan oleh lebar celah yang digunakan. Makin kecil lebar celah, makin 

monokromatis cahaya yang diperoleh, akan tetapi intensitas cahaya yang 

mengenai detektor juga makin kecil sehingga kepekaan berkurang. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi spektrum serapan: 

a. Jenis pelarut (polar, non polar) 

 Pelarut tidak boleh mengabsorbsi cahaya pada daerah panjang gelombang 

dimana dilakukan pengukuran sampel, tidak mengandung sistem 

terkonjugasi, dan perlu diperhatikan kemampuan pelarut untuk 

mempengaruhi panjang gelombang radiasi UV yang akan diabsorbsi. 

b. pH larutan 

 Pelarut yang digunakan diharapkan tidak berpengaruh besar terhadap panjang 

gelombang maksimum atau daya serapnya (a) 
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c. Kadar larutan 

 Jika konsentrasi tinggi maka akan terjadi polimerisasi yang akan 

menyebabkan panjang gelombang maksimum berubah sama sekali atau Io < Ia 

d. Tebal larutan 

 Jika digunakan kuvet dengan tebal berbeda akan memberikan spektrum 

serapan yang berbeda pula 

e. Lebar celah 

 Makin lebar celah (slit width) maka makin lebar pula serapan (band width) 

sehingga cahaya akan makin monokromatis, serta resolusi dan puncak-

puncak kurva tidak sempurna. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi 

Penelitian dilaksanakan dari bulan September 2011 sampai dengan bulan 

Desember 2011 di Laboratorium Farmasetika, Laboratorium Farmasi Fisik, 

Laboratorium Kimia Farmasi Kuantitatif, dan Laboratorium Fitokimia 

Departemen Farmasi FMIPA UI. 

 

3.2 Alat 

 Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu), timbangan Analitik (Adam AFA-

210 LC), viskometer Brookfield (model RVF), pH Meter (Eutech), penetrometer 

(Herzoo), homogenizer (Multimix CKL), oven (Memmert), penangas air, kamera 

digital (Canon), lemari Pendingin (Toshiba), alat-alat gelas dan wadah gel. 

 

3.3 Bahan 

Ekstrak etanol ubi jalar ungu (ipomoea batatas L.) (dikarakterisasi di 

Badan Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik, terlampir pada lampiran 6 dan 7), 

kuersetin (Sigma-Aldrich), HPMC (diperoleh dari Brataco Chemical, Indonesia), 

gliserin (diperoleh dari Brataco Chemical, Indonesia), propilen glikol (diperoleh 

dari Brataco Chemical, Indonesia), metilparaben (diperoleh dari Brataco 

Chemical, Indonesia), sodium EDTA, aqua destilata (Brataco Chemical, 

Indonesia), sodium metabisulfit (diperoleh dari Brataco Chemical, Indonesia), 

metanol p.a (Merck), DPPH (Wako, Jepang). 

 

3.4 Penetapan IC50 dari Ekstrak Ubi Jalar Ungu dengan Metode DPPH 

DPPH adalah senyawa radikal bebas berwarna ungu. Apabila DPPH 

direaksikan dengan senyawa peredam radikal bebas misalnya flavonoid, intensitas 

warna ungu akan berkurang dan bila senyawa peredam radikal bebas yang 

bereaksi jumlahnya besar, maka DPPH dapat berubah warna menjadi kuning. 

Perubahan warna ini dapat diukur secara spektrofotometri UV vis. 
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a. Pembuatan larutan sampel 

Untuk uji aktivitas antioksidan ekstrak ubi jalar, sebanyak 0,5 gram  

ekstrak ubi jalar dilarutkan dengan metanol p.a ad. 50 mL untuk membuat 

konsentrasi induk sebesar 10.000 ppm. Selanjutnya diambil masing-masing 1 mL 

larutan sampel dan dimasukan ke dalam labu ukur ukuran 10 mL, ditambahkan 

metanol p.a sampai tanda batas untuk membuat konsentrasi sebesar 1000 ppm. 

Kemudian disiapkan 5 buah labu ukur 10 mL, larutan sampel dipipet dengan 

sejumlah volume tertentu yaitu 0,1 mL, 0,5 mL, 1 mL, 1,2 mL dan 2 mL ,  

ditambahkan metanol p.a sampai dengan tanda batas sehingga dihasilkan larutan 

sampel dengan beberapa konsentrasi yaitu 10 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 120 ppm 

dan 200 ppm. 

b. Pembuatan Larutan DPPH 

Larutan DPPH 50 ppm dibuat dengan cara melarutkan 5 mg serbuk DPPH 

ad. 100 mL metanol p.a. 

c. Penentuan panjang gelombang maksimum 

Sebelum pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dahulu penentuan 

panjang gelombang maksimum dengan menggunakan larutan blanko yang sudah 

ditambahkan DPPH dan diinkubasi selama 30 menit. Ukur serapannya dengan 

spektrofotometer UV vis yang telah diatur panjang gelombangnya 400-600nm. 

d. Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak 

Larutan uji dibuat dengan cara 4 mL dari masing-masing konsentrasi 

ditambahkan 1 mL DPPH 50 ppm. Campuran dikocok selama 20 detik kemudian 

larutan uji dan blanko diinkubasi pada suhu 37ºC selama 30 menit. Kuersetin 

digunakan sebagai kontrol positif. 

Uji antioksidan dilakukan dengan metode DPPH dengan uji menggunakan 

spektrofotometer UV vis. Serapan atau absorbansi larutan uji diukur pada panjang 

gelombang maksimum. Dari data absorbansi yang didapat kemudian dihitung % 

inhibisi ekstrak terhadap radikal bebas DPPH. 

 

%inhibisi=      Serapan kontrol-serapan sampel    x 100%  (3.1) 

Serapan Kontrol 
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3.5  Uji Pendahuluan Aktivitas Antioksidan dalam Ekstrak Etanol Ubi Jalar 

Ungu dengan KLT 

 Uji ini dilakukan dengan terlebih dahulu dibuat larutan uji dan larutan 

kontrol (kuersetin) dengan melarutkan bahan uji (ekstrak etanol ubi jalar ungu) 10 

mg dalam 5 mL etanol 70% dan kuersetin 10 mg dalam 5 mL metanol p.a. Kedua 

larutan ditotolkan pada lempeng KLT. Kemudian disemprot dengan larutan DPPH 

50 ppm. 

 

3.6 Formula Gel 

Gel dibuat dalam 3 formulasi yang dibedakan konsentrasi ekstrak umbi ubi 

jalar ungunya. Masing-masing gel mengandung ekstrak umbi ubi jalar ungu 

sebanyak IC80 (0,015%), 4x IC80 (0,062%), dan 8x IC80 (0,123%) (b/b) dalam 

komposisi basis yang sama. 

Tabel 3.1 Formulasi Gel Anti-Aging Ekstrak Ubi Jalar Ungu 

BAHAN 

KONSENTRASI (% b/v)  

Blanko 

Negatif

Formula 

I 

Formula 

II 

Formula 

III 

Blanko 

positif 

HPMC 3 3 3 3 3 

Propilen Glikol 5 5 5 5 5 

Glyserin 12 12 12 12 12 

Na Metabisulfit 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

Na EDTA 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

Metilparaben 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 

Ekstrak Etanol 

Ubi Jalar Ungu 

 0,015 0,062 0,123  

Kuersetin     IC80 

Aqua destilata Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 
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3.7 Cara Kerja 

Pembuatan Sediaan 

a Ditimbang seksama bahan-bahan yang diperlukan seperti yang tertera pada 

Tabel 3.1. 

b Sebagian Aquadest dipanaskan, digunakan untuk mengembangkan HPMC 

(air panas suhu 90ºC). 

c Dalam beaker glass pertama, dimasukan aquadest 15 mL, Na EDTA dan 

Na Metabisulfit kedalamnya.  

d Didalam beaker glass kedua nipagin, dilarutkan dalam propilen glikol 

kemudian, Tambahkan gliserin dan diaduk sampai larut. 

e Aquadest panas suhu 90ºC (b) dimasukan kedalam beaker homogenizer 

kemudian ditambahkan HPMC, kembangkan selama 30 menit dan diaduk 

hingga agak mengental.  

f Kemudian larutan dalam beaker glass kedua ditambahkan kedalam beaker 

homogenizer. Dicampur menggunakan homogenizer dengan kecepatan 

140-255 rpm selama 5 menit. 

g Didalam tabung reaksi, ekstrak ubi jalar ungu terlebih dahulu dilarutkan 

dalam aquadest sebanyak 2 mL,  kemudian dimasukkan  kedalam beaker 

glass pertama dan diaduk sampai homogen dan larut. 

h Dimasukan larutan dalam beaker glass pertama kedalam beaker 

homogenizer dan dicampur menggunakan homogenizer dengan kecepatan 

140-255 rpm sambil terus diaduk hingga gel terlihat homogen dan larut 

(transparan). 

i Gel dibagi-bagi dalam pot-pot plastik lalu disimpan dalam oven, suhu 

kamar, dan kulkas selama 8 minggu 

j Gel yang tersisa digunakan untuk uji konsistensi, uji viskositas, uji 

mekanik dan sebagian kecil dimasukan dalam  beberapa vial untuk cycling 

test. 

 

3.8 Evaluasi Sediaan Gel 

3.8.1 Pengamatan organoleptis 

Sediaan diamati bau, warna, serta tekstur secara subyektif. 
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3.8.2 Pengukuran pH 

Uji pH dilakukan menggunakan pH meter. Mula-mula elektroda 

dikalibrasi dengan dapar standar pH 4 dan pH 7. Kemudian elektroda dicelupkan 

ke dalam sediaan gel. Nilai pH yang muncul di layar dicatat. Pengukuran 

dilakukan pada suhu ruang. 

3.8.3 Pemeriksaan konsistensi 

 Sediaan yang akan diperiksa dimasukkan ke dalam wadah khusus dan 

diletakkan pada meja penetrometer. Peralatan diatur hingga ujung kerucut 

menyentuh bayang permukaan gel yang diperjelas dengan menghidupkan lampu. 

Batang pendorong dilepas dengan mendorong tombol start. Angka penetrasi 

dibaca lima detik setelah kerucut menembus sediaan. Pemeriksaan konsistensi 

dilakukan pada minggu ke-0 dan minggu ke-8 dengan penyimpanan pada suhu 

kamar. 

3.8.4 Pengukuran viskositas dan sifat alir 

 Pengukuran viskositas sediaan dilakukan dengan menggunakan viskometer 

Brookfield pada suhu ruang. Sediaan dimasukkan ke dalam beaker glass, 

kemudian spindel diturunkan hingga batas spindel tercelup dalam sediaan. 

Selanjutnya, alat dinyalakan dengan menekan tombol on. Kecepatan spindel 

diatur berturut-turut 2; 5; 10; 20 rpm kemudian dibalik 20; 10; 5 dan 2 rpm. Dari 

masing-masing pengukuran dengan perbedaan rpm, skala dibaca ketika jarum 

merah yang bergerak telah stabil. Viskositas (η) dalam centipoise (cps) diperoleh 

dari hasil perkalian dial reading (dr) dengan faktor koreksi (f) khusus untuk 

masing-masing kecepatan spindel. Sifat aliran diperoleh dengan membuat kurva 

antara tekanan geser (F/A) terhadap kecepatan geser (dv/dr). 

 

3.9 Uji Stabilitas Gel 

3.9.1 Uji stabilitas pada suhu rendah 

 Sampel sediaan disimpan pada suhu rendah (4±20C) selama 8 minggu, 

kemudian dilakukan pengamatan organoleptis (perubahan warna, bau, dan 

sineresis), pengukuran pH, dengan pengamatan setiap 2 minggu sekali.  
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3.9.2 Uji stabilitas pada suhu ruang 

Sampel sediaan disimpan pada suhu kamar (27-300C) selama 8 minggu, 

kemudian dilakukan pengamatan organoleptis (perubahan warna, bau, dan 

sineresis), pengukuran pH, dengan pengamatan setiap 2 minggu sekali. 

Pengukuran viskositas dilakukan pada minggu ke-0 dan ke-8. 

3.9.3 Uji stabilitas pada suhu tinggi 

Sampel sediaan disimpan pada suhu tinggi (40±20C) selama 8 minggu, 

kemudian dilakukan pengamatan organoleptis (perubahan warna, bau, dan 

sineresis), pengukuran pH, dengan pengamatan setiap 2 minggu sekali. 

3.9.4 Cycling test 

Sediaan disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam, lalu dipindahkan ke 

dalam oven yang bersuhu 40±20C selama 24 jam. Perlakuan ini adalah satu siklus. 

Percobaan diulang sebanyak 6 siklus dan dilakukan evaluasi fisik (perubahan 

warna, bau, dan sineresis). Kondisi fisik sediaan dibandingkan selama percobaan 

dengan sediaan sebelumnya. 

 

3.10 Uji Variasi  konsentrasi Sodium Metabisulfit 

 Dilakukan pengujian variasi sodium metabisulfit dalam sediaan gel untuk 

mengetahui seberapa besar konsentrasi sodium metabisulfit yang dibutuhkan agar 

dapat bekerja optimal. Pengujian ini dilakukan dengan cara membuat sediaan 

dengan konsentrasi Sodium Metabisulfit yang bervariasi yaitu 0,01 %, 0,02 % dan 

0,05%. Sampel sediaan disimpan pada suhu kamar selama 8 minggu, kemudian 

dilakukan pengamatan organoleptis berupa perubahan warna. 

 

3.11 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode Peredaman DPPH (2,2-difenil- 

1-pikril hidrazil) dari Sediaan Ekstrak Ubi Jalar Ungu 

Metode peredaman DPPH yang digunakan pada penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol  ubi jalar yang terdapat 

dalam sediaan Gel. 

3.11.1  Pembuatan larutan DPPH 

Larutan DPPH 50 ppm dibuat dengan cara melarutkan 5 mg serbuk DPPH 

dalam 100 mL metanol p.a. 
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3.11.2  Perlakuan gel untuk uji aktivitas antioksidan 

Sampel sediaan diambil sebanyak 1 gram kemudian diekstraksi dengan 

penambahan ad. 100 mL metanol p.a. Kocok dengan cepat kurang lebih 5 menit. 

Kemudian hasil pengocokan disaring dengan kertas saring dan ditampung 

filtratnya. Dilakukan pengenceran hingga 10.000 ppm dengan cara 1 mL dari 

filtrat yang telah disaring diencerkan ad. 100 mL metanol p.a. Selanjutnya 

dilakukan pengenceran kembali hingga 1000 ppm. Kemudian disiapkan 5 buah 

labu ukur 10 mL, larutan sampel dipipet dengan sejumlah volume tertentu yaitu 

0,25 mL, 1,5 mL, 2,5 mL, 3 mL dan 5 mL, ditambahkan metanol p.a sampai 

dengan tanda batas sehingga dihasilkan larutan sampel dengan beberapa 

konsentrasi yaitu 25 ppm, 150 ppm, 250 ppm, 300 ppm dan 500 ppm. Selanjutnya 

1 mL dari masing-masing larutan sampel ditambahkan 1 mL DPPH dan 3 mL 

metanol p.a, dihomegenkan. Kuersetin digunakan sebagai kontrol positif. Larutan 

uji dan larutan blanko diinkubasi pada suhu 37ºC selama 30 menit. 

3.11.3  Pengukuran aktivitas antioksidan 

Serapan larutan uji diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum. Perlakuan yang sama dilakukan untuk pengujian aktivitas 

gel blanko negatif dan blanko positif. 

%inhibisi dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

%inhibisi =      Serapan kontrol-serapan sampel    x 100%  (3.2) 

Serapan Kontrol 

 

3.12 Penentuan Total Antosianin dengan metode pH differensial (Giusti dan 

Worlstad,2001) 

 Penetapan Antosianin dilakukan dengan metode perbedaan pH yaitu pH 

1,0 dan pH 4,5. Pada pH 1,0 antosianin berbentuk senyawa berwarna oxonium 

dan pada pH 4,5 berbentuk karbinol tak berwarna. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan membuat suatu alikuot larutan antosianin dalam air yang pH-nya 1,0 dan 

4,5 untuk kemudian diukur absorbansinya. 

3.12.1 Pembuatan larutan buffer pH 1,0 dan pH 4,5 

Untuk membuat larutan buffer pH 1,0 digunakan KCl sebanyak 1,86 gram 

dicampur dengan 980 mL akuades dan diatur pH-nya hingga mencapai 1 dengan 
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menggunakan HCl pekat. Selanjutnya larutan dipindahkan kedalam labu ukur 1L 

dan ditambahkan akuades sampai volume larutan 1L. Sedangkan untuk larutan 

buffer pH 4,5 digunakan CH3COONa3H2O sebanyak 54,43 gram dicampur 

dengan 960 mL akuades. Kemudian pH diukur dan diatur dengan HCl pekat 

hingga diperoleh larutan dengan pH 4,5. Selanjutnya larutan dipindahkan ke 

dalam labu ukur 1L dan dicukupkan volumenya sampai tanda batas. 

3.12.2 Pengukuran dan Perhitungan Konsentrasi Antosianin Total 

a Faktor pengenceran yang tepat untuk sampel harus dilakukan terlebih dahulu 

dengan cara melarutkan sampel dengan buffer KCl pH 1 hingga diperoleh 

absorbansi kurang dari 1,2 pada panjang gelombang 510 nm. 

b Selanjutnya diukur absorbansi akuades pada panjang gelombang yang akan 

digunakan (510-700 nm) untuk mencari titik nol. Panjang gelombang 510 

adalah panjang gelombang maksimum untuk sianidin-3-glukosida sedangkan 

panjang gelombang 700 nm untuk mengoreksi endapan yang masih terdapat 

pada sampel. Jika sampel benar-benar jernih maka absorbansi pada panjang 

gelombang 700 nm adalah 0. 

c Dua larutan sampel disiapkan, pada sampel pertama digunakan buffer KCl 

dengan pH 1 dan untuk sampel kedua digunakan Na-Asetat dengan pH 4,5. 

Sampel yang dilarutkan dengan buffer pH 1,0 dibiarkan selama 15 menit 

sebelum diukur, sedangkan untuk sampel yang dilarutkan dengan buffer pH 4,5 

siap diukur setelah dibiarkan bercampur selama 5 menit. 

d Absorbansi dari setiap larutan diukur pada panjang gelombang 510 dan 700 nm 

dengan buffer pH 1,0 dan pH 4,5 sebagai blankonya. 

e Absorbansi dari sampel yang telah dilarutkan (A) ditentukan dengan rumus: 

 A= (A510 – A700)pH 1,0 – ( A510 – A700)pH 4,5 (3.3) 

Kandungan pigmen antosianin pada sampel dihitung dengan rumus: 

Total antosianin (% b/b)=  _A__  x MW x DF x _V__  x 100% (3.4) 

    (� x L)   Wt 
Keterangan: 
� = absorbtivitas molar Sianidin-3-glukosida=26900 L/(mol.cm) 
L = lebar kuvet = 1 cm 
MW= berat molekul sianidin-3-glukosida = 449,2 g/mol 
DF = faktor pengenceran 
Wt= berat bahan awal(g) 
v= volume Akhir atau volume ekstrak pigmen (L)
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Tinjauan umum 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membandingkan 

aktivitas antioksidan dan stabilitas fisik pada gel yang mengandung ekstrak ubi 

jalar ungu dengan konsentrasi yang bervariasi yaitu 0,015%, 0,062%  dan 0,123% 

dalam basis yang sama, sehingga didapatkan formula yang memiliki kestabilan 

fisik serta aktivitas antioksidan yang optimum. 

Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap, yaitu penentuan nilai IC50 

ekstrak etanol Ubi jalar ungu dengan metode DPPH, pembuatan gel, tahap 

evaluasi gel, dan tahap pengujian aktivitas antioksidan gel. Hasil penentuan nilai 

IC50 dari ekstrak etanol ubi jalar ungu dengan metode DPPH adalah sebesar 95,45 

ppm. Kemudian dilakukan pembuatan gel dengan konsentrasi 0,015%, 0,062%  

dan 0,123%. Setelah gel diperoleh dilakukan evaluasi awal yang meliputi 

pengamatan organoleptis, pengukuran pH, konsistensi dan penentuan sifat alir. 

Dari hasil evaluasi awal dilakukan uji stabilitas fisik selama 8 minggu 

terhadap ketiga gel yang mengandung ekstrak ubi jalar ungu yaitu uji stabilitas 

fisik gel pada penyimpanan suhu rendah (4±2ºC), suhu kamar, dan suhu tinggi 

(40±2ºC). Tujuannya adalah untuk mengetahui kestabilan fisik dari gel yang 

dipengaruhi oleh perbedaan suhu dan waktu penyimpanan. Selanjutnya dilakukan 

pengujian aktivitas antioksidan gel awal, dan juga setelah penyimpanan selama 8 

minggu pada suhu rendah (4±2ºC), suhu kamar, dan suhu tinggi (40±2ºC), dengan 

menggunakan metode peredaman DPPH. 

 

4.2 Hasil dan Pembahasan 

4.2.1 Nilai IC50 Ekstrak Ubi jalar ungu 

 Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak Ubi jalar ungu dengan 

menggunakan metode DPPH dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan Gambar 4.24. Dari 

hasil uji tersebut didapatkan nilai IC50 sebesar 95,45 ppm dan IC80 sebesar 154,03 

ppm. Konsentrasi ekstrak dalam sediaan gel pada penelitian ini dihitung 
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berdasarkan nilai IC80, yaitu IC80, 4 x IC80, 8x IC80. Untuk jelasnya, perhitungan 

dapat dilihat pada lampiran 5. 

 

4.2.2 Uji pendahuluan aktivitas Antioksidan dalam Ekstrak Etanol Ubi Jalar 

Ungu dengan KLT 

 Pada uji pendahuluan ini dilakukan dengan menggunakan lempeng KLT, 

kemudian diperoleh hasil bahwa ekstrak ubi jalar ungu terbukti memiliki 

kandungan antioksidan, hal ini ditunjukkan dengan timbulnya bercak warna 

kuning setelah disemprot larutan DPPH pada lempeng KLT yang telah ditotolkan 

dengan ekstrak. Untuk jelasnya, Hasil dapat dilihat pada Gambar 4.14.  

 

4.2.3 Evaluasi Gel Awal 

 Untuk mengetahui kestabilan fisik dari gel maka cara yang dilakukan 

adalah dengan membandingkan keadaan gel sebelum dan sesudah dilakukan uji 

kestabilan menggunakan parameter-parameter fisik sehingga dapat diketahui 

kestabilan fisik dari gel dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol ubi jalar ungu. 

Masing-masing gel dengan konsentrasi ekstrak Ubi Jalar ungu yang bervariasi 

yaitu 0,015%, 0,062%  dan 0,123%, namun dengan menggunakan basis yang 

sama. Penggunaan konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu yang berbeda-beda ini 

dilakukan untuk mengetahui aktivitas optimal dari sediaan gel yang stabil.  

Masing-masing gel dengan konsentrasi ekstrak Ubi Jalar ungu yang 

bervariasi yaitu 0,015 %, 0,062%  dan 0,123% memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

a. Gel Ubi jalar ungu 0,015 % 

Berwarna merah muda (155 PC, colour chart lampiran 13), tidak berbau, 

homegen, pH 4,59, viskositas 50.000 cps pada kecepatan 2 rpm, sifat alir 

pseudoplastis, konsistensi 385 (1/10mm). 

b. Gel Ubi jalar ungu 0,062% 

Berwarna merah muda lebih intensif (169 PC, colour chart lampiran 13), 

tidak berbau, homegen, pH 4,83, viskositas 52.000 cps pada kecepatan 2 rpm, 

sifat alir pseudoplastis, konsistensi 380 (1/10mm). 
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c. Gel Ubi jalar ungu 0,123% 

Berwarna merah muda paling intensif (189 PC, colour chart lampiran 13), 

tidak berbau, homegen, pH 4,97, viskositas 54.000 cps pada kecepatan 2 rpm, 

sifat alir pseudoplastis, konsistensi 375 (1/10mm). Untuk jelasnya, dapat 

dilihat pada Tabel. 4.1 dan Gambar 4.3. 

 

Pada evaluasi gel awal dengan konsentrasi ekstrak Ubi jalar ungu 0,015%, 

0,062%  dan 0,123%  menghasilkan perbedaan warna pada gel yang dihasilkan. 

Bertambah tingginya konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu yang digunakan, maka 

akan terbentuk gel dengan warna merah muda yang semakin intensif. Pada gel 

dengan konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu 0,015% dihasilkan gel yang berwarna 

merah muda. Pada gel dengan konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu 0,062% juga 

dihasilkan gel yang berwarna merah muda dengan warna yang lebih intensif 

daripada gel ekstrak ubi jalar ungu 0,015%, sedangkan pada gel ekstrak ubi jalar 

ungu 0,123% dihasilkan gel yang berwarna merah muda dengan wama yang 

paling intensif jika dibandingkan dengan gel yang mengandung ekstrak ubi jalar 

ungu 0,015% dan  gel ekstrak ubi jalar ungu 0,062%. 

Perbedaan konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu juga rnempengaruhi pH pada 

gel. Dari hasil pengukuran pH gel dengan menggunakan pH meter diperoleh nilai 

pH yang semakin besar seiring peningkatan konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu 

dalam gel, yaitu gel dengan konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu 0,015% diperoleh 

pH sebesar 4,59; gel dengan konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu 0,062% diperoleh 

pH sebesar 4,83; gel dengan konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu 0,123% diperoleh 

pH sebesar 4,97. Dari hasil pengukuran pH ini dapat disimpulkan bahwa 

bertambah tinggi konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu yang terdapat dalam gel maka 

pH gel akan meningkat, namun masih dalam kisaran pH 4,5-6,5. Hal ini dapat 

disebabkan karena adanya reaksi esterifikasi dari ekstrak etanol ubi jalar ungu 

terhadap sodium EDTA (basis dalam sediaan gel) yang bersifat asam, sehingga 

bila konsentrasi ekstrak etanol ubi jalar ungu ditingkatkan, maka  pH dari sediaan 

gel juga akan sedikit meningkat . 

Viskositas mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya konsentrasi 

ekstrak ubi jalar ungu  dalam gel (untuk jelasnya dapat dilihat dalam Tabel 4.1). 
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Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak ubi jalar ungu mempengaruhi 

viskositas gel. Berdasarkan pada rheogram yang dapat dilihat pada Gambar 4.20, 

Gambar 4.21, dan Gambar 4.22 dapat disimpulkan bahwa ketiga gel memiliki 

sifat alir pseudoplastis. Penentuan sifat alir pseudoplastis pada ketiga gel karena 

pada rheogram terlihat adanya kurva yang melalui titik (0,0) jika 

diekstrapolasikan. 

Konsistensi suatu sediaan berbanding terbalik dengan nilai konsistensinya, 

sehingga gel yang memiliki nilai konsistensi terendah menunjukkan 

konsistensi/kepadatan yang tinggi. Gel ubi jalar ungu 0.123% memiliki 

konsistensi tertinggi dibandingkan dengan gel ubi jalar ungu 0,015% dan gel ubi 

jalar ungu 0,062%. Konsistensi gel berhubungan dengan viskositas sediaan 

sehingga gel dengan viskositas tertinggi memiliki konsistensi tertinggi pula. 

 

4.2.4 Hasil uji stabilitas 

Ketiga gel disimpan pada tiga suhu yang berbeda, yaitu suhu rendah 

(4±2ºC), suhu kamar, dan suhu tinggi (40±2ºC) selama 8 minggu. Selama periode 

waktu penyimpanan dilakukan pengamatan organoleptis dan pemeriksaan pH 

setiap satu minggu sekali, sedangkan pengukuran viskositas dan konsistensi gel 

dilakukan pada minggu awal (minggu ke-0) dan minggu terakhir (minggu ke-8) 

yang disimpan pada suhu kamar. Cycling test dilakukan pada dua kondisi suhu 

yang berbeda, sebagai simulasi adanya perubahan suhu setiap tahun atau hari 

untuk mendapat informasi kestabilan gel dalam waktu sesingkat mungkin. Uji 

Cycling test dilakukan pada suhu rendah (4±2ºC) dan suhu tinggi (40±2ºC) selama 

6 siklus atau 12 hari. 

 

4.2.4.1 Penyimpanan pada suhu rendah (4±2ºC), suhu kamar, dan suhu tinggi 

(40±2ºC) 

a . Pengamatan organoleptis 

Hasil pengamatan organoleptis ketiga gel dengan konsentrasi ekstrak ubi 

jalar ungu yang bervariasi pada suhu rendah (4±2ºC), suhu kamar, dan suhu tinggi 

(40±2ºC) selama 8 minggu tidak terjadi perubahan warna, bau dan tidak 

menunjukkan adanya sineresis (relatif stabil). Dapat disimpulkan bahwa ketiga gel 
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stabil secara fisik pada penyimpanan suhu rendah (4±2ºC), suhu kamar, dan suhu 

tinggi (40±2ºC) selama 8 minggu. Untuk Jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 4.3, 

Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 (foto dapat dilihat pada Gambar 4.4-4.7). Hal ini 

dikarenakan penggunaan HPMC dalam jumlah yang cukup yang merupakan 

gelling agent sintetis sehingga dapat mencegah terjadinya sineresis dan dapat 

membentuk gel yang stabil. Pada ketiga gel yang disimpan pada suhu rendah 

(4±2ºC), suhu kamar, dan suhu tinggi (40±2ºC) selama 8 minggu tidak timbul 

perubahan bau yang menunjukkan terjadinya oksidasi, karena gel dilindungi oleh 

agen kelat seperti sodium EDTA yang dapat mengikat logam dengan kuat 

sehingga mencegah terjadinya oksidasi. Pada formulasi gel digunakan juga 

sodium metabisulfit untuk mencegah oksidasi ekstrak yang larut dalam air. 

Perubahan warna tidak terjadi pada penyimpanan gel pada suhu rendah (4±2ºC) 

dan suhu tinggi (40±2ºC), menunjukan bahwa sodium metabisulfit yang 

digunakan sudah cukup.  

b. Pengukuran pH 

 Perubahan pH pada suhu kamar untuk gel dengan konsentrasi 0,015% 

berkisar antara 4,6–4,65; untuk gel dengan konsentrasi 0,062 adalah 4,82-4,87; 

sedangkan untuk gel dengan konsentrasi 0,123 adalah 4,95-5,01. Untuk jelasnya, 

dapat dilihat pada Tabel 4.6 (grafik perubahan pH dapat dilihat pada Gambar 

4.17, Gambar 4.18 dan Gambar 4.19) 

Nilai pH dari suatu sediaan topikal harus berada dalam kisaran pH balance 

yang sesuai dengan pH kulit, yaitu 4,5-6,5. Nilai pH tidak boleh terlalu asam 

karena dapat menyebabkan iritasi kulit, dan juga tidak boleh terlalu basa karena 

dapat menyebabkan kulit bersisik. Dari hasil pengukuran pH awal sediaan gel 

ternyata nilai pH sediaan gel masih berada di dalam kisaran pH balance. 

Perubahan pH ketiga gel selama 8 minggu penyimpanan pada tiga suhu yang 

berbeda secara umum tidak terjadi perubahan yang cukup besar dari tiap 

minggunya. Hal ini menunjukkan bahwa gel memiliki pH yang relatif stabil. 

c. Pengukuran viskositas 

Hasil pengukuran viskositas gel dengan konsentrasi 0,015%, 0,062%  dan 

0,123% pada minggu awal berturut-turut adalah 50.000 cps, 52.000 cps dan 

54.000 cps. Setelah penyimpanan pada suhu kamar selama 8 minggu viskositas 
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gel dengan konsentrasi 0,015%, 0,062%  dan 0,123% berturut-turut adalah 52.000 

cps, 54.000 cps dan 58.000 cps. Untuk jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan 

Tabel 4.9, rheogram masing-masing gel pada minggu ke-0 dan minggu ke-8 dapat 

dilihat pada Gambar 4.20, Gambar 4.21 dan Gambar 4.22. 

Viskositas suatu sediaan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

adalah faktor pencampuran atau pengadukan saat proses pembuatan sediaan, 

pemilihan zat pengental dan surfaktan (Ansel, 1989). Ketiga gel tidak mengalami 

kenaikan viskositas yang cukup besar antara viskositas awal dengan viskositas 

setelah penyimpanan selama 8 minggu. Hal ini menunjukkan bahwa gel memiliki 

viskositas yang relatif stabil, namun kenaikan viskositas dapat terjadi seiring 

dengan penguapan dari sediaan gel ekstrak ubi jalar ungu pada saat penyimpanan.  

d. Pengukuran sifat alir 

Sifat alir gel setelah penyimpanan selama 8 minggu tidak menunjukkan 

terjadinya perubahan, yaitu tetap pseudoplastis. Meskipun terjadi sedikit kenaikan 

viskositas namun tidak mempengaruhi sifat alir dari sediaan gel. 

e. Pengukuran konsistensi 

Konsistensi adalah karakteristik fisik yang penting pada suatu sediaan 

semisolid. Nilai konsistesi berkaitan dengan kemampuan suatu sediaan untuk 

berpenetrasi. Pengukuran konsistensi untuk sediaan kosmetik seperti gel 

menggunakan penetrometer bentuk cone. Nilai konsistensi gel yang menurun 

selama 8 minggu pada penyimpanan suhu kamar (dapat dilihat pada Gambar 

4.23), menunjukkan bahwa konsistensi gel meningkat selama penyimpanan sesuai 

dengan menaiknya viskositas gel. Hal ini dapat disebabkan karena terjadinya 

penguapan gel sehingga gel menjadi lebih kental dan padat. 

 

 

4.2.4.2 Pengamatan cycling test 

 Untuk menguji kestabilan gel dilakukan cycling test. Pada cycling test, gel 

disimpan pada kondisi yang dirancang untuk mempercepat terjadinya perubahan 

yang biasanya terjadi pada kondisi normal sehingga produk mengalami stress 

bervariasi dari stress statis. Gel disimpan pada suhu 4±2ºC selama 24 jam, setelah 

itu gel dipindahkan pada suhu 40±2ºC selama 24 jam, ini disebut satu siklus. Pada 

Aktivitas antioksidan ..., Meilisa Fitriani Ibrani, FMIPA UI, 2012

 
 
 
 
 
 
 

     



 

   Universitas Indonesia 
 

42

 
 

 

cycling test, siklus tersebut dilakukan hingga enam kali. Hasil pengamatan dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.8 - Gambar 4.13. Dari hasil pengamatan 

pada cycling test dapat diambil kesimpulan bahwa ketiga gel yang mengandung 

ekstrak ubi jalar ungu tidak mengalami sineresis, perubahan warna dan bau (tetap 

stabil) selama pengujian cycling test. 

 

4.2.5. Uji variasi konsentrasi Sodium Metabisulfit 

 Dilakukan uji pendahuluan variasi sodium metabisulfit dalam sediaan gel 

untuk mengetahui seberapa besar konsentrasi sodium metabisulfit yang 

dibutuhkan agar dapat bekerja optimal. Variasi konsentrasi Sodium Metabisulfit 

yang digunakan yaitu 0,01 %, 0,02 % dan 0,05%, sedangkan konsentrasi ekstrak 

ubi jalar ungu yang digunakan adalah 0,123% karena merupakan konsentrasi 

tertinggi pada penelitiaan ini. Sampel sediaan disimpan pada suhu kamar selama 6 

minggu, kemudian dilakukan pengamatan organoleptis berupa perubahan warna. 

Hasil Uji variasi konsentrasi Sodium Metabisulfit dapat dilihat bahwa pada 

masing-masing konsentrasi tidak terjadi perubahan warna yang signifikan (relatif 

stabil). Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan konsentrasi terendah yaitu 

0,01% sodium metabisulfit dapat bekerja secara optimal. Untuk jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.15. 

 

4.2.6 Pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode peredaman DPPH 

Uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH merupakan 

metode yang paling sering digunakan karena praktis dan sensitif DPPH (2,2-

difenil-l-pikril hidrazil) merupakan radikal bebas atau zat pengoksidan yang stabil 

yang mempunyai satu kelebihan elektron pada strukturnya. 

Prinsip kerja pada metode DPPH ini adalah adanya senyawa antioksidan 

yang mendonorkan H+ pada DPPH sehingga mengubah radikal bebas DPPH yang 

berwarna ungu menjadi senyawa non-radikal DPP hidrazin yang berwarna kuning 

pucat atau warnanya hilang, dapat diukur serapannya pada panjang gelombang 

517 nm. DPPH yang tersisa diukur serapannya menurut jangka waktu tertentu 

yaitu 30 menit pada suhu 37ºC untuk memberikan kesempatan terjadinya reaksi 

(Molyneux, 2003) 
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4.2.6.1 Pengukuran panjang gelombang maksimum 

Panjang gelombang untuk pengukuran aktivitas antioksidan dengan 

metode peredaman DPPH adalah pada panjang gelombang 517 nm (dapat dilihat 

pada Gambar 4.25) dimana serapan DPPH maksimum yang ditandai dengan 

adanya puncak untuk penentuan panjang gelombang maksimum, larutan DPPH 50 

ppm diukur dengan spektrofotometer UV-Vis dan dilihat panjang gelombang 

maksimum dan serapannya. Pengukuran panjang gelombang maksimum ini 

dilakukan setiap kali pengukuran aktivitas pada tiap sampel.  

 

4.2.6.2 Hasil pengukuran aktivitas antioksidan gel awal 

Penentuan aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode peredaman 

DPPH dinyatakan dengan %inhibisi. Bertambah besar %inhibisi yang didapatkan 

maka bertambah besar pula aktivitas antioksidannya. Pada penelitian ini, gel yang 

mengandung ekstrak ubi jalar ungu dengan konsentrasi berbeda-beda, yaitu 

0,015%, 0,062%  dan 0,123% diukur aktivitas antioksidannya dengan kuersetin 

sebagai pembanding. Berdasarkan hasil pengukuran aktivitas antioksidan awal 

dengan metode peredaman DPPH didapat nilai IC50 ketiga gel ubi jalar ungu 

0,015%, 0,062%, 0,123% dan blanko positif berturut-turut adalah 148,5155 ppm, 

139,6256 ppm, 132,518 ppm dan 134,6348. Untuk jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.12 dan Tabel 4.16, hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4. 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa Gel ekstrak ubi jalar ungu 0,123% 

(132,518 ppm) memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi diantara kedua gel 

yang lainnya. Jika dibandingkan dengan gel yang mengandung kuersetin, Gel 

ekstrak ubi jalar ungu 0,015% dan 0,062% memiliki aktivitas yang lebih rendah. 

Namun gel ekstrak ubi jalar ungu 0,123% memiliki aktivitas antioksidan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan aktivitas antioksidan gel  kuersetin. 

 

4.2.6.3 Hasil pengukuran aktivitas antioksidan setelah penyimpanan pada suhu 

rendah (4±2ºC), suhu kamar, dan suhu tinggi (40±2ºC) selama 8 minggu. 

Pengukuran aktivitas antioksidan setelah penyimpanan pada suhu rendah 

(4±2ºC), suhu kamar, dan suhu tinggi (40±2ºC) selama 8 minggu bertujuan untuk 
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mengetahui ketahanan aktivitas antioksidan selama penyimpanan. Setelah 

penyimpanan selama 8 minggu pada penyimpanan pada suhu rendah, nilai IC50 

ketiga gel ubi jalar ungu 0,015%, 0,062%  dan 0,123% berturut-turut adalah 

173,4535 ppm, 168,0684 ppm, 159,9158 ppm. Pada suhu kamar, didapat nilai IC50 

ketiga gel ubi jalar ungu 0,015%, 0,062%  dan 0,123% berturut-turut adalah 

160,8967 ppm, 154,5846 ppm dan 143,5345. Sedangkan pada suhu tinggi, nilai 

IC50 ketiga gel ubi jalar ungu 0,015%, 0,062%  dan 0,123% berturut-turut adalah 

203,4376 ppm, 188,0569 ppm dan 170,1775 ppm. Untuk jelasnya, data hasil 

pengukuran aktivitas antioksidan gel setelah penyimpanan pada suhu rendah 

(4±2ºC), suhu kamar, dan suhu tinggi (40±2ºC) selama 8 minggu dapat dilihat 

pada Tabel 4.13, Tabel 4.14, dan Tabel 4.15. Berdasarkan data tersebut, dapat 

dilihat bahwa terjadi penurunan aktivitas antioksidan dari masing-masing gel.  Hal 

ini dapat disebabkan karena adanya pengaruh basis dalam sediaan gel yang dapat 

mengurangi aktivitas antioksidanya. Pada suhu tinggi terjadi penurunan aktivitas 

antioksidan yang cukup besar, hal ini disebabkan karena pada suhu tinggi gel 

antioksidan telah teroksidasi. 

 

4.2.7. Penentuan Total Antosianin dengan metode pH differensial 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui kadar total antosianin dalam ekstrak 

ubi jalar ungu. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya ditemukan kandungan 

antosianin  dari ubi jalar ungu berkisar antara 110 – 210 mg/100 gram bahan 

(Suprapta, 2004). Pada penelitian ini, hasil pengukuran penentuan total antosianin 

didapatkan kadar antosianin dalam ekstrak etanol ubi jalar ungu sebesar 0,115 % 

atau 115 mg/100 gram bahan. Menunjukan bahwa hasil yang didapatkan sesuai 

dengan kisaran total antosianin pada penelitian sebelumnya. Untuk jelasnya, 

sepektrum serapan dapat dilihat pada Gambar 4.29 dan contoh perhitungan pada 

Lampiran 14. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap uji stabilitas fisik dan aktivitas 

antioksidan gel ubi jalar ungu dapat disimpulkan sebagai berikut :  

a. Pengukuran aktivitas antioksidan gel menggunakan metode peredaman 

DPPH menunjukkan bahwa semua gel memiliki aktivitas antioksidan. 

Nilai IC50 ketiga gel ubi jalar ungu 0,015%, 0,062%, 0,123% dan blanko 

positif berturut-turut adalah 148,5155 ppm, 139,6256 ppm, 132,518 ppm 

dan 134,6348. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa gel 

dengan kandungan ekstrak ubi jalar ungu 0,123% (132,518 ppm) memiliki 

aktivitas antioksidan paling tinggi dibandingkan dengan Gel ekstrak ubi 

jalar ungu 0,015 % dan 0,062%, juga lebih tinggi dibandingkan dengan 

aktivitas antioksidan gel kuersetin. Jika dibandingkan dengan blanko 

positif gel kuersetin, Gel ekstrak ubi jalar ungu 0,015 % dan 0,06% 

memiliki aktivitas yang lebih rendah. 

b.  Gel ekstrak ubi jalar ungu menunjukkan kestabilan fisik (warna, bau dan 

pH) pada penyimpanan suhu rendah (4±2ºC), suhu kamar, dan suhu tinggi 

(40±2ºC) selama 8 minggu dan pada cycling test tidak menunjukan adanya 

sineresis, perubahan warna dan bau. 

5.2 Saran 

a. Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak Ubi Jalar varietas lain untuk 

membandingkan potensi antioksidan dari berbagai jenis varietas Ubi Jalar. 

b. Untuk meningkatkan aktivitas antioksidan sediaan gel, perlu dilakukan 

penelitian dengan variasi konsentrasi ekstrak yang lebih besar.  
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Gambar 4.1 Ipomoea batatas L.var. Ayamurasaki 

 

 

 
 

Gambar 4.2 Ekstrak kental etanol Ubi jalar ungu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Foto awal gel Ubi jalar ungu 
A = Blanko (-), B = 1x IC80, C = 4xIC80, D = 8xIC80, E = Blanko (+) 
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Gambar 4.4 Foto Uji Stabilitas Gel Minggu Ke-2 

 
A = Blanko (-), B = 1x IC80, C = 4xIC80, D = 8xIC80, E = Blanko (+) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.5 Foto Uji Stabilitas Gel Minggu Ke-4 
 

A = Blanko (-), B = 1x IC80, C = 4xIC80, D = 8xIC80, E = Blanko (+) 
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Gambar 4.6 Foto Uji Stabilitas Gel Minggu Ke-6 
 

A = Blanko (-), B = 1x IC80, C = 4xIC80, D = 8xIC80, E = Blanko (+) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.7 Foto Uji Stabilitas Gel Minggu Ke-8 
 

A = Blanko (-), B = 1x IC80, C = 4xIC80, D = 8xIC80, E = Blanko (+) 
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Gambar 4.8 Foto Uji Cycling test siklus Ke-1 
A = Blanko (-), B = Blanko (+), C = 1xIC80, D = 4xIC80, E = 8xIC80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Foto Uji Cycling test siklus Ke-2 
A = 1xIC80, B = 4xIC80, C = 8xIC80, D = Blanko (+), E = Blanko (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Foto Uji Cycling test siklus Ke-3 
A = Blanko (-), B = Blanko (+), C = 1xIC80, D = 4xIC80, E = 8xIC80 
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Gambar 4.11 Foto Uji Cycling test siklus Ke-4 
A = Blanko (-), B = Blanko (+), C = 1xIC80, D = 4xIC80, E = 8xIC80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Foto Uji Cycling test siklus Ke-5 
A = Blanko (-), B = Blanko (+), C = 1xIC80, D = 4xIC80, E = 8xIC80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Foto Uji Cycling test siklus Ke-6 
A = 1xIC80, B = 4xIC80, C = 8xIC80, D = Blanko (+), E = Blanko (-) 
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Gambar 4.14 Foto Hasil Uji Pendahuluan Aktivitas Antioksidan dengan KLT 
Ket: a, b & c= ekstrak; d & e = blanko positif (kuersetin) 

 

 

 

 

    
              (a)                                                        (b) 

 

Gambar 4.15 Foto Uji variasi konsentrasi Sodium Metabisulfit Awal (a) dan 

Setelah penyimpanan 8 minggu (b) 
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 (a)                                                 (b) 

       
                              (c) (d) 

        
                              (e) (f) 

 

 

Gambar 4.16 foto alat-alat yang digunakan : (a) Timbangan analitik, (b) Viskometer, (c) 

Penetrometer, (d) Oven, (e) Penangas air, (f) pH meter 
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Gambar 4.17 Grafik perubahan pH pada penyimpanan suhu rendah 

 

 
 

Gambar 4.18 Grafik perubahan pH pada penyimpanan suhu kamar 

 

 
 

Gambar 4.19 Grafik perubahan pH pada penyimpanan suhu tinggi 
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Gambar 4.20 Rheogram gel ekstrak ubi jalar ungu 1 x IC80 

 

 

 
 

Gambar 4.21 Rheogram gel ekstrak ubi jalar ungu 4 x IC80 

 

 
 

Gambar 4.22 Rheogram gel ekstrak ubi jalar ungu 8 x IC80 
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Gambar 4.23 Grafik perubahan konsistensi gel ubi jalar ungu 0,015%, 0,062% 

dan 0,123% pada minggu ke-0 dan minggu ke-8 

 

 

 

 
 

Gambar 4.24 Kurva Regresi Linear Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak Ubi 

jalar ungu dengan metode peredaman DPPH 
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Gambar 4.25 Spektrum serapan larutan DPPH 50 ppm dalam metanol 

 

 
 

Gambar 4.26 Grafik perubahan aktivitas antioksidan gel Ubi jalar ungu 1 x IC80 , 

4 x IC80 dan 8 x IC80  sebelum dan sesudah penyimpanan pada suhu ruang 
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Gambar 4.27 Grafik perubahan aktivitas antioksidan gel Ubi jalar ungu 1 x IC80 , 

4 x IC80 dan 8 x IC80  sebelum dan sesudah penyimpanan pada suhu ruang, suhu 

tinggi dan suhu rendah 

 

 
 

Gambar 4.28 Spektrum serapan larutan ekstrak pada 160 ppm 
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Gambar 4.29 Spektrum serapan larutan ekstrak pada penetapan kadar antosianin 

pada pH 4,5 (a) dan pada pH 1 (b) 
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Tabel 4.1 Hasil Evaluasi Gel Awal 

 

Gel Warna Bau pH Viskositas Konsistensi 

Gel ekstrak 

ubi jalar 

ungu  

1 x IC80 

Merah 

Muda 

(+) 

Tidak 

berbau 

4,59 50.000 cps 385  

(1/10 mm) 

Gel ekstrak 

ubi jalar 

ungu  

4 x IC80 

Merah 

Muda 

(++) 

Tidak 

berbau 

4,83 52.000 cps 380  

(1/10 mm) 

Gel ekstrak 

ubi jalar 

ungu 

 8 x IC80 

Merah 

Muda 

(+++) 

Tidak 

berbau 

4,97 54.000 cps 375  

(1/10 mm) 

 

 

Tabel 4.2 Cycling test 

 

Gel Pengamatan 

Awal 

 

(Warna) 

Siklus ke 6 

Warna Sineresis 

Gel ekstrak ubi jalar 

ungu 1 x IC80 

Merah Muda 

(+) 

Merah Muda 

(+) 

Tidak terjadi sineresis 

Gel ekstrak ubi jalar 

ungu 4 x IC80 

Merah Muda 

(++) 

Merah Muda 

(++) 

Tidak terjadi sineresis 

Gel ekstrak ubi jalar 

ungu 8 x IC80 

Merah Muda 

(+++) 

Merah Muda 

(+++) 

Tidak terjadi sineresis 

 

Aktivitas antioksidan ..., Meilisa Fitriani Ibrani, FMIPA UI, 2012

 
 
 
 
 
 
 

     



 

   Universitas Indonesia 
 

65

  

Tabel 4.3 Pengamatan organoleptis sampel gel pada suhu rendah (4±2ºC) selama 

8 minggu 

 

Gel Minggu Pengamatan 
Warna Bau 

Gel ekstrak ubi 
jalar ungu  
1 x IC80 

Ke-2 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-4 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-6 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-8 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Gel ekstrak ubi 
jalar ungu  
4 x IC80 

Ke-2 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-4 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-6 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-8 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Gel ekstrak ubi 
jalar ungu  
8 x IC80 

Ke-2 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-4 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-6 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-8 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 
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Tabel 4.4 Pengamatan organoleptis sampel gel pada suhu kamar selama 8 minggu 

 

Gel Minggu Pengamatan 
Warna Bau 

Gel ekstrak ubi 
jalar ungu  
1 x IC80 

Ke-2 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-4 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-6 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-8 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Gel ekstrak ubi 
jalar ungu  
4 x IC80 

Ke-2 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-4 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-6 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-8 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Gel ekstrak ubi 
jalar ungu  
8 x IC80 

Ke-2 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-4 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-6 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-8 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 
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Tabel 4.5 Pengamatan organoleptis sampel gel pada suhu tinggi (40±2ºC) selama 

8 minggu 

 

Gel Minggu Pengamatan 
Warna Bau 

Gel ekstrak ubi 
jalar ungu 1 x IC80 

Ke-2 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-4 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-6 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-8 Merah Muda 
(+) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Gel ekstrak ubi 
jalar ungu 4 x IC80 

Ke-2 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-4 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-6 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-8 Merah Muda 
(++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Gel ekstrak ubi 
jalar ungu 8 x IC80 

Ke-2 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-4 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-6 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 

Ke-8 Merah Muda 
(+++) 

Tidak terjadi 
perubahan bau 
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Tabel 4.6 Perubahan pH sampel gel pada penyimpanan suhu rendah (4±2ºC), 

suhu kamar, dan suhu tinggi (40±2ºC) selama 8 minggu 

 

  pH pH pH pH pH 

gel suhu 
minggu 
ke‐0 

minggu 
ke‐2 

minggu 
ke‐4 

minggu 
ke‐6 

minggu 
ke‐8 

Ekstrak ubi jalar ungu 
0,015% 4±2ºC 4,61 4,6 4,63 4,65 4,64

 Kamar 4,59 4,57 4,58 4,6 4,59

  40±2ºC 4,53 4,52 4,53 4,56 4,54
Ekstrak ubi jalar ungu 
0,062% 4±2ºC 4,88 4,84 4,85 4,89 4,87

 Kamar 4,83 4,82 4,84 4,87 4,84

 40±2ºC 4,75 4,72 4,74 4,78 4,75
Ekstrak ubi jalar ungu 
0,123% 4±2ºC 5,02 4,99 5 5,04 5,01

 Kamar 4,97 4,95 4,98 5,01 4,99

  40±2ºC 4,9 4,87 4,88 4,89 4,88
 

 

Tabel 4.7. Konsistensi gel akhir 

 

 

 

 

 

Gel Konsistensi (1/10 mm) 

Ekstrak ubi jalar ungu 1 x IC80 382 

Ekstrak ubi jalar ungu 4 x IC80 377 

Ekstrak ubi jalar ungu 8 x IC80 368 
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Tabel 4.8 Nilai viskositas gel awal pada berbagai kecepatan 
 

Gel Spindel 
Kecepatan 
(rpm) 

Dial Reading 
(dr) Faktor koreksi (f) 

Viskositas ή= dr x f 
(cps) 

Shearing Stress F/A=dr x 
7,187 (dyne/cm²) 

Rate of Shear 
dv/dr= F/A x 1/ή 

Ekstrak ubi jalar 5 2 12,5 4000 50000 89,8375 0,00179675
ungu 1 x IC80 5 26,5 1600 42400 190,4555 0,004491875
  10 43,5 800 34800 312,6345 0,00898375
  20 67,5 400 27000 485,1225 0,0179675
  20 67,5 400 27000 485,1225 0,0179675
  10 43,5 800 34800 312,6345 0,00898375
  5 26,5 1600 42400 190,4555 0,004491875
    2 12,5 4000 50000 89,8375 0,00179675
Ekstrak ubi jalar 5 2 13 4000 52000 93,431 0,00179675
 ungu 4 x IC80 5 27 1600 43200 194,049 0,004491875
  10 44 800 35200 316,228 0,00898375
  20 68,5 400 27400 492,3095 0,0179675
  20 68,5 400 27400 492,3095 0,0179675
  10 44,5 800 35600 319,8215 0,00898375
  5 27,5 1600 44000 197,6425 0,004491875
    2 13 4000 52000 93,431 0,00179675
Ekstrak ubi jalar  5 2 13,5 4000 54000 97,0245 0,00179675
 ungu 8 x IC80 5 27,5 1600 44000 197,6425 0,004491875
  10 44,5 800 35600 319,8215 0,00898375
  20 70 400 28000 503,09 0,0179675
  20 70 400 28000 503,09 0,0179675
  10 45 800 36000 323,415 0,00898375
  5 28 1600 44800 201,236 0,004491875
    2 13,5 4000 54000 97,0245 0,00179675
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Tabel 4.9 Nilai viskositas gel akhir pada berbagai kecepatan. 
 

Gel Spindel 
Kecepatan 
(rpm) 

Dial 
Reading (dr) 

Faktor 
koreksi (f) 

Viskositas ή 
= dr x f (cps) 

Shearing Stress F/A=dr 
x 7,187 (dyne/cm²) 

Rate of Shear dv/dr= F/A x 
1/ή 

Ekstrak ubi jalar 5 2 13 4000 52000 93,431 0,00179675
ungu 1 x IC80 5 27 1600 43200 194,049 0,004491875
  10 44 800 35200 316,228 0,00898375
  20 68 400 27200 488,716 0,0179675
  20 68 400 27200 488,716 0,0179675
  10 44 800 35200 316,228 0,00898375
  5 27 1600 43200 194,049 0,004491875
    2 13 4000 52000 93,431 0,00179675
Ekstrak ubi jalar 5 2 13,5 4000 54000 97,0245 0,00179675
 ungu 4 x IC80 5 28 1600 44800 201,236 0,004491875
  10 45,5 800 36400 327,0085 0,00898375
  20 70 400 28000 503,09 0,0179675
  20 70 400 28000 503,09 0,0179675
  10 45 800 36000 323,415 0,00898375
  5 28 1600 44800 201,236 0,004491875
    2 13,5 4000 54000 97,0245 0,00179675
Ekstrak ubi jalar  5 2 14,5 4000 58000 104,2115 0,00179675
 ungu 8 x IC80 5 29 1600 46400 208,423 0,004491875
  10 47,5 800 38000 341,3825 0,00898375
  20 73 400 29200 524,651 0,0179675
  20 73 400 29200 524,651 0,0179675
  10 47,5 800 38000 341,3825 0,00898375
  5 29 1600 46400 208,423 0,004491875
    2 14 4000 56000 100,618 0,00179675
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Tabel 4.10 Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak Ubi jalar ungu dengan metode peredaman DPPH 
 
 

    serapan             

Ekstrak ubi jalar 
ungu 

Konsentrasi sampel 
(ppm) dpph sampel % Inhibisi (%) Regresi Linear IC50 

  10 0,4285 0,3954 7,72462077 
y = 0,512x + 
1,127 95,4551     

50 0,4285 0,3328 22,33372229 

100 0,4285 0,2731 36,26604434 

120 0,4285 0,213 50,29171529 

200 0,4285 0,0614 85,67094516       
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Tabel 4.11 Pengukuran aktivitas antioksidan blanko positif dengan metode peredaman DPPH 
 

Ekstrak konsentrasi Abs. Sampel % Inhibisi Regresi Linear IC50 (ppm) IC80 (ppm)  
 sampel        
  (ppm) DPPH Sampel           
blanko 
positif 1 0,6091 0,4808 21,06386472 

y = 19,00464397 
+ 12,94933047 x 2,33621129 4,710309631  

quersetin 2  0,4622 24,11755048     
 4  0,4001 34,3129207     
 10  0,2876 52,78279429     
 16   0,1853 69,578066         
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Tabel 4.12 Pengukuran awal aktivitas antioksidan gel Ubi jalar ungu 1 x IC80, 4 x IC80, 8 x IC80 dengan metode peredaman DPPH 
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Tabel 4.13 Pengukuran aktivitas antioksidan gel Ubi jalar ungu 1 x IC80, 4 x IC80, 8 x IC80 dengan metode peredaman DPPH setelah 8 minggu 
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Tabel 4.14 Pengukuran aktivitas antioksidan gel Ubi jalar ungu 1 x IC80, 4 x IC80, 8 x IC80 dengan metode peredaman DPPH setelah 8 
minngu pada penyimpanan suhu tinggi (40±2ºC) 
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Tabel 4.15 Pengukuran aktivitas antioksidan gel Ubi jalar ungu 1 x IC80, 4 x IC80, 8 x IC80 dengan metode peredaman DPPH setelah 8 
minngu pada penyimpanan suhu rendah (4±2ºC) 
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Tabel 4.16 Pengukuran awal aktivitas antioksidan gel Kuersetin dengan metode peredaman DPPH 
 

 

    serapan             

Gel 
Konsentrasi sampel 
(ppm) dpph sampel

% 
Inhibisi 
(%) 

Regresi 
Linear IC50 IC50 rata‐rata 

kuersetin 25 0,4232 0,3869 8,577505
y= 0,328x + 
5,445 135,8384     

150 0,4232 0,3587 15,24102
250 0,4232 0,3373 20,29773
300 0,4232 0,3229 23,70038
500 0,4232 0,2543 39,91021

            134,6348

25 0,4232 0,4017 5,08034
y = 0,354x + 
2,590 133,9265

150 0,4232 0,3753 11,31853
250 0,4232 0,3442 18,6673
300 0,4232 0,3068 27,50473

  500 0,4232 0,2659 37,16919         
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Lampiran 1. Skema Penelitian 
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Lampiran 2. Skema pembuatan gel ubi jalar ungu 
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Lampiran 3. Skema Kerja Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode Peredaman 

DPPH dari Sediaan Ekstrak Ubi Jalar Ungu 
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Lampiran 4 Contoh perhitungan persentase inhibisi ekstrak dengan metode 

peredaman DPPH 

 

%inhibisi dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

%inhibisi=      Serapan kontrol-serapan sampel    x 100% 

  Serapan Kontrol 

Serapan DPPH pada 517 nm = 0,4285 

Ekstrak 

Serapan = 0,3954 

%inhibisi = 0,4258 – 0,3954   X 100% = 7,7246207 

  0,4285 
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Lampiran 5 Contoh perhitungan konsentrasi ekstrak untuk sediaan gel dari nilai 

IC80 ekstrak ubi jalar ungu 

 
IC80 ekstrak  =154,0258 ppm 

 = 154,0258 x 10-6 gram/ml 

 =462,08 x 10-4 gram/300 ml 

1x IC80 =0,0462 gram (0,0154 %) 

4x IC80 =0,1848 gram (0,0616%) 

8x IC80 =0,3696 gram (0,1232%) 
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Lampiran 6. Hasil Determinasi Ubi Jalar Ungu 
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Lampiran 7. Hasil Uji fitokimia ekstrak etanol ubi jalar ungu 
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Lampiran 8. Sertifikat HPMC 
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Lampiran 9. Sertifikat Propilen glikol 
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Lampiran 10. Sertifikat Metil Paraben 
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Lampiran 11. Sertifikat Na metabisulfit 
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Lampiran 12. Sertifikat Gliserin 
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Lampiran 13. Color Chart 
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Lampiran 14 Contoh perhitungan penetapan kadar antosianin dengan metode pH 

differensial 

 

Absorbansi dari sampel yang telah dilarutkan (A) ditentukan dengan rumus: 

 A= (A510 – A700)pH 1,0 – ( A510 – A700)pH 4,5  

 A=( 0,1007 – 0) – (0,0316 – 0) = 0,0691 

 

Kandungan pigmen antosianin pada sampel dihitung dengan rumus: 

Total antosianin (% b/b)=  _A__  x MW x DF x _V__  x 100% 

    (� x L)   Wt 
Keterangan: 
� = absorbtivitas molar Sianidin-3-glukosida=26900 L/(mol.cm) 
L = lebar kuvet = 1 cm 
MW= berat molekul sianidin-3-glukosida = 449,2 g/mol 
DF = faktor pengenceran 
Wt= berat bahan awal(g) 
v= volume Akhir atau volume ekstrak pigmen (L) 
 
 
Total antosianin (% b/b) 
 
=    ________0,0691_____  x  449,2 g/mol x 0,01 L x  0,01 L x 100% 
      26900 L/(mol.cm)x 1cm   0,001 L      0,1 g 
    
 = 0,115 %
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